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ABSTRAK

Syahrul. Hubungan Efektivitas Pengawsan dan Sikap Inovasi Dengan Kinerja
Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan. Tesis. Program Pascasarjana Unimed. 2010.

r dan fasilitator untuk mentrasferkan ilmu
KD serta kompetensi lulusan
fekt lam memahami (ugas
gkapkan hubungan

Angket sebelum digunakan menjaring data penelitian terle
obakan. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskr

#ﬂjulkan dengan uji hipotesis. Sebelum uji hipotesis dilakukan

yarat yaitu uji normalitas, uji linieritas dan keberartian persamaan e 51,
potesis | dan 2 diuji dengan korelasi dan regresi sederhana, hipotesis 3 diuj
}ngan korelasi dan regresi ganda. Keberartian koefisien korelasi diuji de
mus t. -
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara: 1) efekuvita:
ngawasan dengan kinerja guru SMP dengan korelast 0,454, 2) sikap inovasi
dengan kinerja guru SMP dengan korelasi 0,627 dan 3) efektivitas pengawasan
dan sikap inovasi secara bersama-sama dengan kinerja guru SMP dengan
81. Besarnya sumbangan relatif efektivitas pengawasan terhadap kinerj
sebesar 27,51 % dan sikap inovasi terhadap kinerja guru sebesar 7 :
rmya sumbangan efekuf dari efcklwuas pengawasan lerhadap kmerja guru

il



ABSTRACT

Syahrul. The Relation Between The Supervision Effectiveness and Innovation Attitude and
The Performance of Junior Secondary School Teachers Sub-District 2 Medan. Thesis. The
Unimed Graduate Program 2010.

Teachers have duties as mediators and facilitators for transferring knowledge to
_students based on competency standard (SK) and basic Competency (KD) as well as
graduate competency of unit level education. Now days, the teachers are less effective in
understanding the duties and responsibilities. This research aims to. reveal the relationship
between: 1) The supervision effectiveness and the teachers performance, 2) The innovation
attitude and the teachers performance, 3) Both the effectiveness and innovation attitude
altogether and the. teachers performance at the junior secondary school Sub-District 2
Medan. :

The research population is all teachers of the junior secondary school Sub-District 2
total 209 people. And 77 of them are drawn as the samples by proportional random
sampling: This research consists of three variables, namely: The teachers performance, the
supervision effectiveness and the questionnaire attitude. The questionnaire used to get the
research data are firstly tested. The technic of data analysis and then followed by hypothesis
testing. Before doing the prerequisite analysis namely normality test, linearity/test and
significance of regression equation, hypothesis 1 and 2 are tested with simple regression and
‘comrelation. Hypothesis 3 is tested with the formula t.

The results of the research indicate that there is the relationship between : 1) The
supervision effectiveness of junior secondary school teachers performance withthe
correlation of 0,454, 2) The innovation attitude with the correlation of 0,627, and 3) Bol_h the
‘supervision effectiveness and innovation attitude altogether with the correlation of 0,681.
The amount of relative contribution of the supervision effectiveness toward teachers
performance is that 27,51% and the innovation effectiveness is 72,49%. The amount of
effective contribution of the supervision effectiveness toward teachers performance isithat
12.,75% and the innovation attitude is 33,58%. This means that the innovation attitude has a
greater effective contribution than the supervision effectiveness in explaining (affecting) the
performance of junior secondary school teachers Sub-district 2 Medan with the significance
level of 5%.

Teachers are hoped that they will always improve their innovation attitude. The
improvement of the innovation attitude will increase the teachers performance in carrying
out their duties. The,increasing of innovation can be done through.z.having open-minded
toward new knowledge and/or experience, responding positively toward available learning
innovation, and finding creatively the media, source and method of leamning that can be done
in carrying out their duties as well.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu  suatu

sangat erat kaitannya dengan

keberadaan komponen-komp n sistem pendidikan, ng bersifat fman

resources maupun afenal resources.

dituntut kcb radaanny. perbaikan ku ;
ilaksanakan ndldlkan dapat segera tercapai

wa pcnm& utu pendidikan lebih dipengaruhi oleh kualitas

s Hal ini dapat difahami bahwa material resources tida

be tanpa adanya komponen human resources, karena human resourc

yang 1 pu menggerakkan dan mendayagunakan material resources.

Komponen sistem pendidikan yang bersifat human resources -kérdirim

}naga kependidikan guru dan non guru. Komponen human resources dapat

olongkan menjadi: tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, pengawas,

m:i. pengembang di bidang pendidikan, laboran dan teknisi sumber belajar
ainnya.

i antara komponen-komponen sistem pendidikan yang bersifat human

250 yang sering mendapat sorotan adalah tenaga pendidik atau guru dan

pengawas tingkat satuan pendidikan. Perhatian terhadap pengawas sa&
ndidi%ebih disebabkan pada posisinya sebagai pengawas pelaks

didikan yang berinteraksi langsung dengan dunia pengajaran di sekolah.

vas sekolah bbda!am membentuk pribadi dan E c@me Qurug

s

=




td

Selain  sebagai  pengawas  satuan  pendidikan. ia juga berperan sebagai
pembimbing, pembaharu, model atau contoh, penyelidik. konsclor. pembangkit
pandangan, pembawa cerita. aktor, dan sebagainya.

Setiap sekolah memiliki peran strategis dalam pengembangan sumber daya

manusia (SDM) untuk peningkatar . Pada saat ini tanggung

Jjawab bertambah bagi setiap sekolah untuk

yaitu : !earm ow ahui), learning to do
r mcmbentu c ) da
o > .

(belajar untuk hidup bersama).
¢ g lajaran tersebut, peran guru adalah sebapgai ma
prose; lajaran. Demikian halnya, keberadaan guru terutama dalal

m pribadi anak (learning to be) sangat penting dalam pembelaja

pembelajaran,

(belajar

learning ra

guru dalam pembelajaran mulai dari merencanakan, mengorgani
ivasi, memimpin dan mengevaluasi hasil pembelajaran yang bcrlangsung

Secara sistemik, peran guru dalam melangsungkan pembelajaran 'ie("ll“

ﬂ sangat signifikan. Pembelajaran yang efektif adalah proses yang bCl'hdSl
ncapai tujuan sebagaimana ditetapkan dengan mendayagunakan sumbcb

embelajaran yang ada. Guru menggunakan kemampuan profesionaln)

enggerakkan sumber daya pembelajaran sehingga tercapai tuji
pengajaran yang ditetapkan. Guru perlu mengarahkan siswa agar aktif belajar
dalam @Keaklifan siswa dalam proses -b_e’f_ajz_:‘r mengajar adalah pada %

mengajar, puru harus mengusahakan agar siswanya aktif, baik jasmani

maupun rohani yan”ulr (a) keaktifan indera; pendeny

englihatan,



peraba dan lain-lain. (b) keakliﬁm akal: akal anak-anak harus aktif untuk
memecahkan masalah, (c) keaktifan ingatan, yaitu aktif menerima bahan pelajaran
disampaikan oleh guru, (d) keaktifan emosi. murid senantiasa berusaha mencintai

mata pelajaran yang disampaikan oleh gura

Dari hasil obse nulis diperoleh bahwa ada 8 ‘SMP yang berada

Ujaan Nasional yang terjadi pada SMP Sub Rayon 2 Kota Medan. Salah

kar yang diduga penyebab masalah Ujian Nasional (umumnya mutu

ikan) di SMP Sub Rayon 2 Kota Medan yaitu kualitas dan kinerja para

M pendidik (guru) yang mengajar pada sekolah tersebut. Guru mempunyai
[0 lah satunya sebagai mediator dan fasilitator untuk mentrasferkan ilmu

pe an pada siswa sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
sert.

petensi lulusan tingkat satuan pendidikan.

urang e dalam memahami peran dan tanggung jawabnya. Lebih lanjut para

guru'seperti  terting oleh kemajuan dan kurang gesit dalvghadapi
perubahan-pe N zﬁsch gea dirasa
: unt rlank i

ai modal

kurang cukup sebag agai peran yang mel

ang tidak lulus Ujian Nasional karena ada nilai di bawah kriterla
arus mengikuti ujian ulangan. Data ini menunjukkan bahwa masih a@

Im}ra saatl ini, situasi dan kondisi kurang mendukung sechingga gl&

m
=
Lo




tanggung jawabnya. Kenyataan ini menimbulkan kekhawatiran bagi para
pemerhati pendidikan, sehingga mendorong penyelenggara pendidikan untuk
meningkatkan kinerja, kualitas dan profesionalisme para guru,

Banyak hal yang dapat mempengaruhi Kinerja dan profesionalisme guru,

diantaranya yaitu sikapnya terhadap profesi guru dal

rangka mengikuti

inovasi idika j munikasi antar sesama
- WPSPMNE@" alamainnya
A - epala
o %

ya. Upaya untuk peningkatan kinerja dan profe
dapat-dilakukan untuk memicu berkembangnya berbagai aspek dalam dirt guru

perkembangan da

ektifan pengawas satuan pendidikan,

bai etrampilan, pengetahuan, maupun sikapnya, serta dari luar diri g

w pengawasan yang baik. Dengan berkembangnya aspek-aspek tersebu
t meningkatkan kreatifitas guru dalam menjalankan tugas, mempertebal rasam

ggungjawab, meningkatkan kinerja dan profesionalisme dalam bekerja.

— Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan dasar

Zerfungsi dalam mengembangkan potensi peserta didik lulusan SD menjadi b
timal sehingga siap memasuki Sekolah Menengah Atas (SMA) ata?

Qscderajatnya. SMP juga merupakan satu institusi pendidikan yang telah

mem kontribusi besar bagi pencerdasan kehidupan bangsa, khus@

asyﬁdi Sumatera Utara.

SMP Negeri ota Medan merupakan suatu lembag idikan yangy
komi ng; wab, d ni m idikan.
tu_pendidikan pada sekolah lakukan melalui_peningk




proses belajar mengajar di kelas dan kualitas guru. Kenyataan pada SMP* Negeri
Kota Medan masih adanya kesenjangan-kesenjangan yang terjadi tentang kinerja
para guru, yang akhirnya menimbulkan pertanyaan apa saja yang menjadi kendala

dalam peningkatan kinerja guru?. Untuk itu perlu diteliti lebih lanjut tentang

faktor-faktor yang berhubingan dengan kualitas da rja_para guru di SMP

2¢ Kota Mcdan Dalai litian ini
alam

menmgkatkan mutu pendidik

ntifikasi Masalah
Guru merupakan suatu jabatan profesi. Untuk menjadi guru ham

)ﬂiliki suatu pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu. agar menja
mcssiona_l. Guru yang profesional harus memahami berbagai hal yang berkaita
fungsi dan tugas guru. Permasalahan kinerja dan profesionalisme pa>

MP Sub Rayon 2 di Kota Medan diperkirakan dipengaruhi oleh fa@

I dan faktor eksternal guru. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dan

pmfeéﬂlisme guru antara lain dapat dipertanyakan sebagai berikut: h

erse rhadap profesi guru dapat mempengaruhi kinerja guru?, Apakah strata

sendidikan guru Zpengaruh terhadap kinerja mengajar?, Q ilan
berpengaruh IG«N 1 m E ApakahKom




interpersonal vang dijalin berpengaruh terhadap kinerja guru?, Apakah sikap
inovasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru? Apakah kepemimpinan Kepala
Sekolah berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru?, Apakah pengawas

berpengaruh  terhadap kinerja  guru? Bagaimana hubungan pengetahuan

metodologi mengajar dengan kinerja mengajar guru?, Bag

aimana hubungan

pengetahuan/ kemam erancang Pﬂar N |
guru?,  Apakal lgﬁng hter IG ru?

pelatih n jar gu
d&n ap Kinerja
\gaimana hubungan manajemen sekolah dengan kinerj ’

Euk dukungan masyarakat untuk menunjang Optimalis.asi kinerja

akah jarak domisili dengan tempat bekerja berpengaruh tcrhad@

i ru?, Apakah pengalaman (lamanya mengajar) mempengaruhi kinerja

ia dan sumber belajar berpengaruh

§Bagaimana' bentuk dukungan masyarakat untuk meningkatkan kinerja

ar Guru?, Bagaimanakah sikap masyarakat terhadap profesi guru?,
Ba; akah bentuk hubungan antara komunikasi interpersonal dengan kinerja

Mﬂnakah hubungan antara pengawasan dengan kinerja para guru?, b

Juru lainnya.

8
i emb&n Masalah ;
Oleh karena banyaknya faktor yang dapat mempenganvrja dan
profesionalisme guru& ;m]a iwﬁklu ana dan
kemampuan peneliti maka rencan ncl:'nMpa dua variabel beba

guruapakah jumlah siswa dalam satu kelas berpengaruh terhadap kinerja




yaitu : (1) Efcktifitas Pengawasan dan (2) Sikap Inovasi Guru, sedangkan variabel

terikat adalah kinerja guru di SMP Sub Rayon 2 Kota Medan.

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan identifikasi dan pembatasan masalah, maka masalah

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai beri

: erdapat an bcrani@n asan deéngan
ine && Rayon 2 Kota Medan?
t hubungan yang berarti antara sikap inovasi de@i’ja

ur, P Sub Rayon 2 Kota Medan?
A terdapat hubungan yang berarti antara efektifitas pengawasan %
novasi secara bersama-sama dengan kinerja para guru SMP Sub Rayon

g ‘é
e

=

3.

mnfaat Penelitian -

ZHasi"I penelitian diharapkan bermanfaat bagi:
1. epala SMP Sub Rayon 2 Kota Medan sebagai masukan dalam rangke
aan dan pengembangan kinerja dan profesionalisme guru

2. Para &SMP Sub Rayon 2 Kota Medan sebagai masukan untuk melak@

evalu rinya sebagai guru

ara Pengawas SMP Sub Rayon 2 Kota Medan, sebagai masu

aan profe



4. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan tentang kinerja dan

profesionalisme guru.

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tenta

ara cfektifitas awnsn"n Ea para guru di. SMP Sub
ikap inovasi dengan kinerja para guru di S *n 2

sa gan kinerja para guru di SMP Sub Rayon 2 Kota Medan

K ota [\q /
3. Hubunga tara efektifitas pengawasan dan sikap inovasi secara bersama-
&

2
W
> X\ JL S
2 2

Unime®



BAB 11
LANDASAN TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teoretis

1. Hakikat Kinerja G

a. ebagai

* buah sistem. Menurut Wig(e
sistem adal\

onglomerasi elemen-elemen atau bagian-bagia }lg
mempc@n (kadang-kadang secara posmf. dan kadang-kadang secara‘negatif)

dengan tjuan mencapai atau menciptakan sasaran tertentu yang dikehendaki

yang bersangkutan. Idris dalam lhsan (2005:108) mengemukakan, siste

h suatu kesatuan yang terdiri atas komponen-komponen atau elemen-elemen

ansur-unsur sebagai sumber-sumber yang mempunyai hubungan fungsional U

mtemtur, tidak sekadar acak, yang saling membantu untuk mencapai suatu

znma’ucfj. Sebagai suatu sistem, sekolah memiliki komponen inti yang b
d

ari input, proses, dan out put. Komponen-komponen tersebut tidak dap?

n satu sama lain karena merupakan satu kesatuan utuh yang saling

dipisa

terkait, terikat, mempengaruhi, membutuhkan, dan menentukan. Oleh ka:en@

rubal@alu komponen akan berpengaruh terhadap komponen-kompone

lail

lhya. Sekolah sebag

ai sistem dapat digambarkan sebagai berikut :




10

Menurut Komariah dan Triatna (2006:1) menvatakan, bahwa sekolah

merupakan suatu sistem yang kompleks karena selain terdiri atas input-proses-

output juga memiliki akuntabilitas terhadap konteks pendidikan dan outcome.

t lebih berkualitas.

olah merupakan organisasi sosial yang menyediakan layan

lajaran bagi masyarakat. Sebagai organisasi, sekolah merupakan
Wka karena, mempunyai hubungan-hubungan dcng_an lingkungan. Selain
Sagai wahana pembelajaran, lingkungan juga merupakan tempat berasalrm
masukan (input) sekolah. Komariah dan Triatna (2006:3) menyatakan, Inp
sckolah adalah segala masukan yang dibutuhkan sekolah untuk terjadin
rosesan guna mendapatkan output yang diharapkan. Input merupakan baha}

yang diperlukan untuk membuat suatu generasi yang disebut se
u

sia seutuhnya. Input sekolah dalah diidentifikasi yaitu manusia (man), uang

(mo@ material/bahan-bahan (materials), metode-metode (methods), da%n-

mesin (mmachines).

Di sampi asarkan tinjauan input dengan katego s, dapat juga

dikategorikan



1

manajemen atau kepemimpinan. Menurut Hadisarosa dalam Komariah dan
Triatna (2006:3).
“Input manajemen adalah seperangkat tugas (disertai fungsi, kewenangan,

tanggung jawab, kewajiban, dan hak), seéncana, program, ketentuan-ketentuan

untuk menjalankan tugas, pengendalian, dan kesan positif' yang.ditanamkan oleh

kepala sekolah meliputi

kepala warga Eul sumber days
manusia

guru, dan tenaga kependud:kan lainn
&ye!enggaman sekolah merupakan kiat manajemen

sekolah. Winardi (2005:1730) mendefinisikan, proses adalah kegiat
transformasi input menjadi output. Sesuai dengan hal tersebut Selamet
m Komariah dan Triatma (2006:5) menyatakan, bahwa proses adalah
sw’ menjadi “sesuatu yang lain™. Proses berlangsungnya sekolah intinya
adalah berlangsungnya pembelajaran, yaitu terjadinya interaksi antara siswa
guru yang didukt;ng_ oleh perangkat lain sebagai bagian keberhasilan
mbelajaran. Bahagian lain dari sistem sekolah adalah output. Output

ilkan sckolah mestinya harus dapat menjamin mutunya. Output sekolah

u yang diakhiri dengan ujian-ujian dan menghasilkan suatu nilai

gka-angka nilai yang memiliki k i yang

Ses  yan|

berkualitas.

P
Qla masukan-masukan agar tercapai tujuan yang telah dltclapk ;
a

m
=
p

<

i mm sebagai siswa yang berhasil keluar sebagai pemegang dari aja%




12

Bertitik tolak dari hal di atas, maka kualitas output atau mutu lulusan
merupakan hasil dari kinerja guru melalui pengetahuan kepemimpinan pedagogis
dan motivasi kerjanya dalam memberdayakan semua siswa untuk meningkatkan

proses. Baik buruknya mutu lulusan sangat ditentukan oleh kinerja guru. Oleh

karena pendidikan adalah &

lulusan yang sermanfaat/men ntungN anstal dan sos '-al. Apﬂb“a
ditinjau da i sudut !§$

bermanfaat bagi dlrmya,

\Amnya. lulusan ini mencakup juga outcome, yait

didikan yang selama ini dijalani siswa untuk menjadi suatu ya

b@ an bermanfaat (benefir). Secara kasat mata, outcome pendidikan seko
qh adalah siswa dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang lebih tinggim
kan bila tidak melanjutkan maka dalam kehidupannya dapat berhasil
arl nafkah dengan bekerja kepada orang lain atau mandiri, hidup layak, dapat

WB&Rbsialisasi, dan bermasyarakat. >

ingkatan Mutu Lulusan z

‘engertian lulusan adalah yang sudah lulus ujian. Lulusan (outpui) sekolah

fokusnglah pada siswa. Lulusan (outpus) adalah siswa yang duduk di bar@

suatu jenjang pendidikan dan sudah lulus ujian.

Sedangkan pengertian mutu adalah baik buruknya sesua
O impulk e
I jﬁ rtentu. Sutikne



menyebutkan, bahwa mutu ialah keseluruhan gambaran dan karakteristik suatu
produk berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan konsumen.

Menurut Crosby dalam Kamars (2005:315) menyatakan, bahwa kualitas

adalah kesesuaian dengam yang dip

kan atau standar. Jadi, mutu lulusan

adalah tinggi atau rendahnya kemampuan (kognitif, prikon

ik yang dihasi IembNE
maka G utu Tuluss
g i pengelola pendidikan melalui ?po

nen
sekola meningkatkan kemampuan (kogmrtf prikomotorik, if)
ik

olorik, dan afektif)

yang dihasilkan oleh lembaga sckoiah.

@D&ngan digulirkannya otonomi pendidikan yang merupakan salah

ngan esensial daerah, peluang besar untuk meningkatkan mu m
>dldlkanfmutu lulusan merupakan tolok ukur kualitas sumber daya manusia d

daerah. Guru di daerah melalui Dinas Pendidikan memiliki kewenangan pcnuhu
e

m menentukan kualitas lulusan di daerah, baik melalui sistem pmcrimaa'rb
a baru, pembinaan profesionalisme guru, penentuan sistem evaluasi, da
?inya. Dari berbagai faktor penentu meningkatkan kualitas lulusan terse

merupakan faktor penentu, dengan kata lain keberhasilan meningkatkan

mut%ﬂn pada lembaga sekolah sangat ditentukan oleh performance%,

karena bagaimanapun baiknya semua komponen pendidikan apabila pengelolanya

idak baik, maka amingkatkan mutu lulusan tidak aka
[IUMu dibicarakan




keragu raguan dan masyarakat terhadap produk pendidikan. Banyak pihak
beranggapan bahwa lembaga pendidikan yang ada tidak berusaha secara maksimal
untuk dapat meningkatkan mutu, baik mutu proses maupun mutu hasil sebagai

implikasi dari terjadinya pembelajaran di se

Anaj me
harus ada dalam diri seorang

ktl'nponen pendidikan yang ada di dalam ma

@Dalam konsep MBS, proses yang ingin dicapai dari penerapan manaje

|drkan berbasis sekolah adalah bagaimana agar setiap sekolah dapat men
>4an sekolah. Pencapaian tujuan sekolah yang sesuai dengan tuntutan kincr_ﬂ

sekolah, discbut sebagai proscs bermutu. Oleh karena itu, mutu proses akarU
—

nghasilkan mutu hasil (mutu owiput), dan untuk mendapatkan proses dan has}
Zg bermutu, diperlukan adanya upaya dari manajemen sekolah untuk memenu

?I‘l mutu, karena memang itulah yang menjadi harapan dan keingie

arakat pengguna jasa pendidikan,

inginan masyarakat terhadap pendidikan yang bermutu meﬂ%n

\tantangan bagi guru untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu. Menurut

a sekolah bermutu adalah sekolah
nﬂr Ilu 6
rhasilan sekolah™ mer vang positif dari




bahwa proses dan hasil pembelajaran di sekolah itu bermutu, merupakan indikasi
bahwa sekolah itu telah berhasil memuaskan pelanggannya. Artinya, anaknya
telah mendapatkan pekerjaan dan memudahkan mereka untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang berikutnya dengan berbekal pengetahuan dan keterampilan

masyarakat yang kan N-
i ggarakan di s g E
«a ilihat bagaimana sekolah melalui per@ dapat
' kan tugas sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dan pe h ai
den katan kurikulum yang telah ditetapkan secara baku dalam kontcks lok
n nasional. Performance guru sangat menentukan keberhasilan sek

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. m
Pendidikan adalah memanusiakan manusia. Sekolah sebagai lembaga

Aidikan merupakan wadah memanusiakan manusia muda, lembaga pembentuk
“k, karakter dan mengembangkan potensi dasar dari setiap peserta didik,b

dan hasil pendidi

ingga mutu menjadi sesuatu yang krusial. Artinya, bagaimana agar sekolah

m secara efektif dan efisien mencapai tujuan pendidikan, yaitu pendidika
apa! mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik.

m proses pendidikan yang bermutu, terlibat berbagai input, sep&
ahan

kognitif, afektif, dan psikomotorik), metode penyampaian materi pada

dan

aat proses belajar gajar, sarana lembaga pendidikan, dukungan admini
arana prasara aya. lai ﬁae ' Suasa
kondusif. Mutu_dalam kom!!gasillndm:ngacu hada

ﬁmux PERPUSTAKAAN
UNIMED




dicapai oleh lembaga pendidikan pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi vang
dicapai tersebut dapat berupa hasil tes/ujian kemampuan akademik maupun
kemampuan potensial peserta didik lainnya seperti olah raga, seni dan komputer.

Tujuan akhir dari pendidikan bermutu 2

h untuk mencapai kepuasan pelanggan

atau bersesuaian dengan masyarakat, dan meningkatkan jumlah siswa berprestasi

sehingga memudahkan ga uNmEﬁdidi
é\. n yang baik dari sekolah merupakan har

eraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1 v

ke jenjang

didikan. Sedangkan ayat (2) memberi maksud standar kompetensi Iul“
>iputi: kompetensi untuk sefuruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran.
J'aturan pemerintah ini merupakan payung pencerahan pendidikan, peningkatu

suatu hal yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, menetapkan standar lulu§>

hal yang berat, tetapi mesti dilakukan.
Sehubungan dengan uraian di atas, maka peningkatan mutu lulusan sa

itentukan oleh pengelola pendidikan yakni salah satunya guru. Guru dituntut

unm%niiiki pengetahuan dan kcperdulian-'yang tinggi agar dapat in

cualitas performance dan kinerjanya.

Unime®



¢. Kinerja guru
Secara etimologi performance adalah kinerja. Jhon M. Echols dan Hassan
Sadly, (2000:425), performance adalah (1) daya guna; (2) prestasi: dan (3) hasil.

Kinerja adalah (1) sesuatu yang dicapaij prestasi yang diperlihatkan; dan (3)

fa adalah manifestasi Basi

ick dan Nis agala I'G
Ad m pencapaian tujuan yang telah di

a.” Komariah dan Triatna (2006:26) menyatakan, bah
kehi tge

rja merupakan kinerja sekolah yang ditunjukkan oleh ukuran-ukur

bagaimana

warga sekolah merasakan hal-hal sepertipekerj
faatannya, kepastiannya, keadaannya, kondisi kerjanya, kesan dari s“

:Ethadap atasannya, kolega kerjanya, peluang untuk maju, pengembanganny:

lamatan dan keamanannya, serta imbalan jasanya. Dari beberapa pengertia

 di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang dicapai da

Zampuan dan motivasi kerja yang optimal. Jadi kinerja guru yang dim aksudkaj
nelitian ini adalah prestasi kerja guru yang dicapai melalui kemamp
d tivasi kerja yang optimal dalam upaya meningkatkan mutu lulusan pada

lem bag:d idikan. &

bagian ini dikemukakan terlebih dahulu pengertian Kinerja menurut

ara.ahli sebagai kecangka pembahasan selanjutnya. Timpe (1 isikan
- (N crigy yaggadi jaey - Kinerj
berarti sama dengan kesanggupan dan motivasi. Kesanggupan adalah/Kema




untuk berbuat dengan teknik-teknik yang sesuai, sehingga dapat memberikan
indikasi sejauh mana kemungkinan pekerjaan dapat dilakukan. Sedangkan
motivasi merupakan keinginan untuk melakukan hal-hal yang direncanakan sesuai

dengan kemampuan.

Peters dan O’Contior dalam Timpe (1993) kan bahwa kinerja

inasi dari tiga elemen y:"g itan, yaitu:
upaya, dan sifat keadﬁﬁ Sedang l@
b g .

ya dik

n jabaran tugas yang menyan

e emmg\ciri khas dari perilaku kerja seseorang.

si kinerja yang berhubungan ciengan tugas dikemukakan olech

Sd@ﬁm yang dikutip langsung oleh Wahjosumidjo (1999:38) ya

mmwe is a summary measure of the quantity and quality of contributions

y an individual or group to the production purpose of the work unit and

Smﬁon ". Jadi kinerja adalah sebagai prestasi atau sumbangan yang o

‘diberikan seseorang baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang terukur dalam b

%membamu tercapainya tujuan organisasi.

erdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa kinerja adalah perila
¢

kerj orang sesuai tuntutan tugasnya baik pengetahuan, keterampilan, maupun

sikap prgya ketika melaksanakan tugas. 8

keberhasilan suatu sekolah dalam upaya meningkatkan mutu

n pada hakikatiya terletak pada efisiensi dan efektivitas ja seorang,
berperan dalas

] i|'| ;M {u pm - ra 1.

lulu:

guru.

meningkatkan mutu pendi




seseorang dalam mencapai hasil kerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Apabila kinerja seseorang itu baik, maka hasil kerjanya akan baik pula. Dengan
kata lain, baiknya kinerja guru akan dapat menunjukkan kualitas keberhasilan

kerjanya di sckolah. Guru berperan sebagai kekuatan yang menjadi kekuatan

penggerak kehidupan dissekolah; guru harus memahami t dan fungsi mereka

demi keberhasilan

usan Danim (2002:127) menyataka
gaimanapun ragam pembaharvan kurikulum, ’

Quru. perubahan struktur pendidikan, dan pengadaan sarana da

p pendidikan, semua itu tidak akan banyak memberi arti terha

tan mutu layanan kepada anak didik apabila lembaga pendidikan it
idak ditata administrasinya secara efektif dan efisien. Guru mcmcrlukam
§mcn yang mampu menjelaskan berbagai aspek lingkungan sekolah danU
wya dalam memantau perjalanan kearah masa depan yang menjanjikan. b
ZKegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru adalah mengembangkan

po serta didik dengan menciptakan suatu situasi yang kondusif sehing

lakukan kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.

M. (2003:47) berpendapat bahwa mengajar adalah “‘suatu @

mpwkan kondisi lingkungan yang mendukung dan memungkinkan

langsungnya prose§belajar”. Dalam hal ini proses pembelaj nekankan
pencapaian (] N

pencapaian hasil belajar menjadi terpa
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Hal ini tergantung pada profesionalitas dan pengabdian guru terhadap nilai-nilai
kepribadian peserta didik di sekolah.
Lebih lanjut dijelaskan Sardiman, bahwa suatu proses belajar mengajar

diartikan baik bila proses terscbut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang

efektif. Tugas profesional guru adalah melakukan mengajar, dan

sifiiiingn ol R Snﬂ iscbut belajar. Interaksi

egiatan ini y; s dan jar i I i prose:

1gajaran. t&a kan kegiatan mengajar di dalam kela%avis

n guru sebagai manajer dalam proses pengaj )

Mer nakan; yaitu menyusun tujuan belajar- mengajar (pengajaran), 2
Mekisasikan; vaitu; menghubungkan atau menggabungkan seluruh sum

dwmjar-mengajar- dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien, 3)m

impin; yaitu memotivasi para peserta didik untuk siap menerima materi
ajaran, 4) Mengawasi; yaitu apakah pekerjaan atau kegiatan belajar mengajar U

mcigpai tujuan pengajaran. Karena itu harus ada proses evaluasi pengajaran b

a diketahui hasil yang dicapai
gugas merencanakan (planning) adalah menyusun dan menetapkan tujua

belajar, mengorganisasikan (organizing) adalah mengatur dan menghubungkan

sumber &ar sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara %

ling efektif, efisien dan dalam cara seekonomis mungkin, memimpin (leading)

ivasi, dorong, dan menstimulisasikan atau mei inspirasi
mNap akan, tjuan nedari elajar,

ing) adalah entuka
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kepemimpinannya cukup berhasil wntuk merealisasikan tujuan yang telah
ditetapkan. Jika tujuan itu tidak dapat direalisasikan maka sebaiknya diperhatikan
kembali dan mengatur situasi pembelajarannya, serta tidak merubah tujuan yang

sudah ditetapkan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa guru harus mampu

melihat kembali kesalahan y:

semakin komple}

guru sebagai pengelola pembelajaran harus mengetahui apa yang dicap

Wn apa mencapainya, bagaimana cara melakukan agar tujuan tercapai, N

>aaimana menentukan bahwa tujuan telah tercapai.
Selanjutnya Davis (1991: 12-13) mempertegas, keempat langkah bentuD
— itu merupakan hal pokok yang harus dimiliki oleh seorang guru 'sebagb
2[01&1 pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, diperhitungkan akan mun

?aan. Apakah sudah semua guru yang mengajar telah mampu melaksz
k pat bentuk langkah tugas itu? Selanjutnya David menambahkan tugas guru
sebag@ngelola pembelajaran adalah menyakinkan siswa untuk mel%n

‘sésuatu yang dibutuhkan sebagai tujuan belajar dalam bentuk n yata

Sebuah se alah scbuah organisasi yang |l kter sebaga

layaknya suatu m'ya untuk menent

pah. sekolah tidak dapat sahkan dar organisasi pada

ukan
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umumnya, yang antara lain memberikan sederetan indikasi-indikasi sebagai ciri-
ciri keberhasilan organisasi, seperti (1) tercapainya tujuan organisasi; (2)
pemenuhan dan pendayagunaan segala sumber daya yvang ada secara maksimal:

asi kepada masyarakat.

) I genal kebutuhan semua komponen& '
\lugas profesionalnya, kemudian guru mcnycdiak@i’an
ﬁk menyesuaikan perilaku ang berorientasi pada tujuan.
enurut Gibson dalam Danim (2002:131), bahwa kelemahan adminisl@
qikan sebagian besar disebabkan ketidakmampuan para pengelola dala
menjalankan fungsinya secara profesional. Maka, efek lanjutan dari ke!emahm
>‘n administrasi  pendidikan yang berkepanjangan adalah semakin

Itertinggalnya kemajuan pendidikan dilihat dari sudut kemajuan sektor ekonomi, >

tri, dan non industri. Inovasi dalam berbagai bidang, seperti kurikulum,

(3) pelayanan yang paling baik dari organis;

Sekolah pada jenjang SMF

dan prasarana, pola pendidikan kepada anak, dan sebagainya, tidak
bmanfmtnya tanpa kemampuan administratif yang memadai dari para

pengelo:azgra. &

urut  Sutikno  (2006:112-113), ada beberapa faktor yang

tivitas kerja, yaitu “(1) Sikap men meliputi

motivasi kerja, disi rja, ika kerja; i 3) j
keterampilan; (5) tingkat pe ; (6) gizi chatan; (7) jaminan sc sial;
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(8) teknologi; (9) kesempatan berprestasi; dan (10) lingkungan dan iklim kerja.
Dari beberapa faktor tersebut, faktor sikap mental, pendidikan, manajemen dan
keterampilan lebih berkontribusi terhadap produktivitas. Pada bagian lain Sutikno

(2006:111) mengemukakan, bahwa . produktivitas dapat dipengaruhi oleh

memperoleh penghasilan,

hwa ia bisa melakukan yang terbaik dalam hidup falui

inya. Ini berarti, faktor sikap mental, pendidikan, manajemen,

wminnya. EN
> Produktivitas pendidikan berkaitan dengan bagaimana menghasilk
e

luaran atau lulusan pendidikan baik secara kuantitatif maupun kualilatif,u

sehingga pada akhirnya diperoleh lulusan berkualitas, sesuai dengan kebutuhan.

Iklivitas dalam pendidikan sangat berkaitan dengan keseluruhan pro
?\ dan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan

e dan efisien. Dengan ditingkatkannya mutu pendidikan, maka nantinya
dihm@ lulusan akanlebih mampu dan menjadi tenaga kerja yang t
mengemban tugas pekerjaannya dengan lebih baik. Pekcrjaan yang dilaksanakan

n pmdndnkan dan keteramp:la
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Mutu lulusan yang baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan
besar pengaruhnya terhadap produktivitas organisasi. Komariah dan Triatna
(2006:16) mendefinisikan, produktivitas adalah perbandingan terbaik antara hasil

vang diperoleh (outpur) dengan jumlah sumber yang dipergunakan (input).

naka lulusannya pada bekerj akan menunju
gberb ai pi

mdu di tempat kerja masmg m

sarkan urian di atas, maka secara operasional ba ;@
cara

aksudkan dalam penelitian ini adalah perilaku/penampilan d kerja

dalam melaksanakan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya
gelola pendidikan diantaranya adalah perancangan pengajaran, pengelofaa
pengajaran, penilaian hasil belajar dan pengaruh belajar dalam upaya Peﬂiagﬂ
> mutu lulusan. Hal ini tercermin pada keberhasilan guru yang berkaitan den
-tingkat kepeduliannya terhadap kedua orientasi yaitu apa yang telah dicapai
siswa dan pembinaan terhadap siswa. Yang telah dicapai mencakup Iuln}
iana_an; dan kemampuan adaptasi dengan program-program  inov.

ngkan pembinaan berkaitan dengan variabel kepuasan siswa, motivasi

s at belajar. Dengan demikian, tingkat perubahan yang telah di dan
Eﬂ

ti pembinaan merupakan indikator yang dapat dipakai untuk menilai

= NIWE o
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2. Efektivitas Pengawasan
Dalam manajemen, pengawasan (controlling) merupakan suatu kegiatan
untuk mencocokkan apakah kegiatan operasional (actualing) di lapangan sesuai

dengan rencana (planning) yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan (goal)

pengawasan alah

alahan, peny gan, N I-hal yang bersifat negatif
urangan, $ank u
4 hp

roses dalam suatu lahapan kegial j

organisasi. Pengawasan bertujuan untuk mengukur dan

wngsi perencanaan. m
Proses pengawasan adalah siklus berarti yang tidak pernah selesai.
}awasan mengarahkan identifikasi masalah baru yang pada gilirannya perlu U

{untuk ditujukan untuk penetapan standar kinerja. Guru atau karyawan sering >

ndang pengawasan secara negatif. Secara alamiah, pengawasan sering

menuju ke arah manajemen yang mengharapkan perubahan perila
$yawan. Menumat Sofian Syarif (2004: 18-19) pengawasan merupakan

retrospektif dan mengantisipasi. Proses mengantisipasi permasalahan@

tindakan pencegahan. Dengan tindakan korektif, proses juga

permasalahan.

engikuti berdasar
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pengawasan adhocracy. Pengawasan adhocracy adalah pelengkap untuk strategi
tekanan pasar, birokrasi dan pengawasan kelompok. Dengan pelatihan dan
memberi harapan individu  untuk mengambil prakarsa dalam menunjukkan

permasalahan atas milik mereka sendiri, dapat menghasilkan perasaan

gawas sckolah.

ntuk menjadi suatu lembaga pendidikan yang bermutu dengan te
gprofesional, perlu adanya pembinaan yang berkelanjutan. Pembinaa

t ut salah satunya dilaksanakan oleh pengawas sekolah. Peran dan lugam
>awas sekolah yaitu melaksanakan pengawasan pendidikan di sekolah den ganU

I"melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis dan administrasi pada >

an pendidikan (Depdiknas, 2004).

Dalam melaksanakan pembinaan sekolah, diperlukan adanya pengaw
@ofcsional. Menurut Kepmenpan No. 118/1996, pengawas sekolah adalah
pejabat  fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis @
ela an pengawasan pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu,

engawas sckolah gkat dari kalangan guru yang teiah

i Sipil (PNS) ga ﬁ ilai da
membina penyelenggaraan pend i kolah tertentugbaik ne
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maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya. Bidang pengawasan yang
dilakukan yaitu meliputi: 1) TK/RA/ BA, 2) SD/MI/MD/SDLB, 3) Rumpun Mata
Pelajaran, 4) PLB, dan 5) Bimbingan dan Konseling (Depdiknas, 2005).

Pengawas sekolah dalam melaksapakan tugas dan tanggung jawabnya

pendidikan yang te rjadi di lapangan. N ah yang profesi
iliki berbagai k fesional, SG\a petensi
sial. Komp« fesional meliputi kompetensi yait etensi

h, 2) Kompetensi wawasan kependidikan, 3) p si

]

pengaw
pcnaign profesi, dan 4) kompetensi akademik/vokasional. (Depdiknas,

Menumt Sergiovanni yaitu keefektifan adalah derajat suatu organisasi
alam mencapai tujuannya, yang menekankan perhatian pada kesesuaian hamm
> dicapai sekolah dengan tujuannya. Keefektifan pengawas merupakan suatu U
m:p yang luas mencakup sejumlah komponen-komponen sesuai tugas dan b

zyng Jjawabnya. Keefektifan pengawas adalah sejauh mana pengawas
m nakan seluruh tugas pokoknya dan membina sekolah untuk mencapai
tuj anisasi. Menurut Steers, keefektifan seringkali diartikan kvantitas atau

kualimuaran (ouwtput) barang atau jasa. Keefektifan pengawas ac%

ntara hasil yang dicapai dengan harapan dan kemampuan mencapai

isib.yang diharap! Lebih lanjut, keefektifan pengawas di n bahwa

menge
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mana pengawas melaksanakan seluruh tugas pokoknya secara baik dan benar

untuk mencapai tujuan.

Sistem pengawasan yang efektif mempunyai berbagai karakterstik, yaitu:

sofyan Syasif* 2004: : ?
Xn uraian tentang keefektifan dan tugas dari pengav ﬁlah.

ma imaksud dengan keefektifan pengawas dalam penelitian ini ad
kesﬁ antara hasil yang dicapai oleh pengawas dalam melaksanakan %
ngung jawabnya dibandingkan dengan harapan untuk meningkatkan ms.w

i
O

’dikan (sekolah). Keefektifan pengawas yang dimaksud dalam penelitian
anya meliputi pengawasan pada SMP Sub Rayon 2 Medan.
Dimensi keefektifan pengawas dalam penelitian ini mengacu pada
Zpuan pengawas melaksanakan tugas 'scéu_ai dengan standar kompetensi dari
gawas sekolah. Standar kompetensi pengawas sekolah dikelom pokz

iga komponen, yaitu: 1) Kompetensi Profesional (meliputi: sub kompetensi

: ga@ sekolah, sub kompetensi wawasan pendidikan, sub kom i

akademik/vokasional, dan sub kompetensi profesi), 2) Kompetensi Personal, dan,
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3. Hakikat Sikap Inovasi
Pada dasarnya, sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk bereaksi
atau berinteraksi terhadap obyek. Dengan demikian, sikap merupakan salah satu

faktor yang menentukan bentuk peri

Sikap juga merupakan kecenderungan respon positif dan negatif seseorang

dikutip Hamalik

atu obyek. Hal ini diNcE«bein yang «
sikap mer esua i G

enentukan individu yang bersangkuta 1

res terhadap obyck yang mempunyai arti baginya. wulnya

Fishbei enjelaskan bahwa sikap merupakan kecenderungan yang dipe
e

respon secara konsisten terhadap suatu obyek, baik dalam bentuk

Wif maupun negatif.

Menurut  Hamalik (1993:110) sikap adalah “suatu predisposisi u‘u‘

melakukan perbuatan, suatu keadaan siap untuk bertindak dengan cara terte

=1 .
nurut Gradler (1988), sikap adalah kesiapan mental yang diorganisasikan le

laman yang mempunyai pengaruh tertentu terhadap tanggapan sescorang

nai orang, obyek, dan situasi yang berhubungan dengannya. Selanju

ngatakan bahwa sikap adalah perasaan positif atau negatif atau keadaan mental

yan%u disiapkan, dipelajari dan diatur melalaui pengakuan yang m&ikan

pengaruh khusus pada respon sescorang terhadap orang, objek dan keadaan.

La Piere j mberikan definisi tentang sika epoug dinyatal
Arikunto (1 baNZp'alaM»rﬁndensi’ ataudlesi
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antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara
sederhanam sikap adalah respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan™.
Lebih lanjut diungkapkan bahwa sikap adalah produk dari proses sosialisasi,

di mana sesecorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yang diterimanya.

memberikan respon apakah se posit egati
lembaga atau se comnkg N
«b pa @ ipahami”
bahwa si rupakan suatu tingkat kesesuaian serta kcsiapar;*‘}ﬂk
terha a tertentu, baik respon positif maupun negatif dari seseorang obyek.
Sel di dalam sikap terdapat ide maupun konsep (kognitif), emosi
if), dan kecenderungan untuk bertingkah laku (konisi).
enurut Roijakkers (1993), “inovasi dapat menyangkut penciptaan produkm
)tmktur baru, hubungan baru dan bahkan juga kultur baru”. Kemudian ia U

Mtakan cara kerja seperti sedia kala pasti tidak akan memadai di masa depan. >

%t (1965) menjelaskan bahwa inovasi dapat berbentuk gagasan, perilaku

ata da—benda baru yang berbeda dari bentuk sebelumnya. Pada bagidn lai
i

Berdasar pendapat tentang sikap di atas, m

(1965) juga mengatakan bahwa perubahan (inovasi) mulai ketika

'ndwldgvidu memberikan respon dengan cara baru terhadap pcru@
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berdiri atas kekuatan sendiri”. Lebih lanjut inovasi itu ditandai dengan adanya
sesuatu vang baru, baik berupa ide-ide baru maupun produk .
Silberman (1996), mengatakan bahwa “An innovation is an idea, practice or

object that is perceived as new by an individual or other wunit of adoption”.

Artinya, inovasi adalah scbuah ide, praktek atau objekiyang dipandang sebagai

g mcncrap cannya. Sedangkan
e§ i G j
u jasa-jasa yang baru dan lebih bai& ia ug
bahwa inovasi adalah suatu kumpulan dari leknolﬂ

memenuhi satu kebutuhan tertentu.

imple (1993) mengatakan bahwa beberapa karakteristik indivi
qnf antara lain: a). Memiliki inteligensi tinggi dan menyukai kerja ker.

uh minat untuk melakukan sesuatu yang baru, c¢). Selalu berusaha mm

ta dan informasi yang akurat, dan d). Selektif dalam memilih a!lcnm

qemecahan masalah. P
z DePorter (1998) menegaskan bahwa orang-orang yang bersikap inovati

ah orang yang memiliki kepribadian kreatif dan dinamis. Selanjutnya

6) menyatakan “creativity is the process of developing original, innovative
andginarfw perspectives on situation”. Maksudnya kreativitas ada@as&s

pen angan persepsi yang asli, inovatif dan imajinatif, pada situasi. DePorter

(1998) mengat bahwa sifat-sifat yang memmbul ativitas _aka

N o
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tanggung jawab untuk berhasil, ¢). Punya persepsi bahwa dunia ini mempunyai
tantangan, d). Berhasil memajukan pendidikan dan pekerjaan.
Lima prinsip inovasi yaitu: a). Inovasi memerlukan analisis berbagai

artinya suatu inovasi hanya dapat

kesempatan dan kemungkinan yang terbuka

terjadi kalau kita mempunyai kemampuan analisis. b). [novasissifatnya konseptual

ula gman untuk |

nerl '
mcmpunym persepsi terhadap keb

an kondisi dan kebutuhan masyarakat dimana ia ).

Inovasi ah dimulai dengan yang kecil. Tidak semua inovasi dlmulaa dengan

id g sangat besar yang tidak terjangkau oleh kehidupan nyata manusi
aninan yang kecil untuk memperbaiki suatu kondisi atau suatu kebutuh

Eidup ternyata kelak mempunyai impact yang sangat luas terhadap kehidupan ‘ i

ia selanjutnya. d). Inovasi diarahkan kepada kepemimpinan atau

Kepeloporan. Inovasi selalu diarahkan bahwa hasilnya akan menjadi suatu pelopor >

atu perubahan yang diperlukan. Apabila tidak demikian maka intensi suatu

inovasi kurang jelas dan tidak memperoleh apresiasi dalam masyarakat.

elanjutnya Tilaar (1999) mengemukakan bahwa kondisi-kondisi yang

g&an terlaksananya suatu inovasi lebih jauh dijelaskannya scb%

ovasi adalah suatu hasil kerja. Tanpa bekerja, tanpa berbuat, tidak

jadi inovasi. Dala | ini inovasi menuntut suatu keberania bertindak

meskipun keberania e i
oleh suatu pemikiran konse ang n tentunya denga
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harapan bahwa kegiatan kita akan menghasilkan sesuatu. b) Agar berhasil, inovasi
harus berdiri atas kekuatan sendiri. Artinya inovator adalah seorang yang
mempunyai keyakinan yang teguh atas apa yang diperbuatnya dan apa yang
diharapkan dari tindakannya itu.

eorang inovator haruslah mempunyai

kepribadian yang kuatoleh karena hanya dengan demiki

sz:a"ki keberhasilan
4 et

y f inva. i
dengan pasar atau dengan kebutuhan : 1 lais
inogms market driven. Hal ini berarti bahwa tidak ada suatu vnovas

an

@ dalam hal ini berarti bahwa konsep tersebut adalah sesuai dengan ke

qar, apakah produknya lebih baik, lebih efisien dan lebih murah atau ap
etodologi itu efektif. Prinsip inovasi ini bertitik tolak dari sesuatu yang ‘“

>oederhana namun di dalam kesadeﬂmr_aannya menyangkut hal-hal yg

1 konseptual dan terarah. GP
.‘z Sardiman (2003) mengatakan bahwa mengambil keputusan in

:jngikuti rangkaian logis secara bertahap. Suatu keputusan inovasi

n. dia tidak mudah putus

kegiatannya. c)

(=

etapi selalu mempunyai suatu tujuan ialah permintaan pasar. Permin

ikian haruslah rasional dan juga harus memiliki sasaran yang jelas dan tidak

be%ﬂl satu sama lain. Kemudian dijelaskan bahwa untuk mengan@latu

ke inovasi kita perlu mengadakan identifikasi dan pengambilan kategori

‘dari berbagai unsur yang merupakan bagian dari masalah t>°'°u'n=:caha aya.
nsur pertam h ui lebil a&an lam mengambi
san_inovasi itu, itu adakan identifikasi alternatif-
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alternatif yang akan dipilihnya untuk mencapai tujuan itu. Untuk itu kiranya perlu
membuat daftar macam-macam tindakan yang memungkinkan untuk mengadakan
pilihan terhadap inovasi yang kita lakukan.

Kiranya tidak jauh berbeda dengan Rohani dan Ahmadi (1993)

mengemukakan urutan proses Keputusan dalam inovasi sebagai berikut: a).

). lisis data, d): Penentuan
- auf e uvéalle r! ;
ing hasil, dan h). Evaluasi
,,Hﬂb

edua kegiatan perancangan dalam arti menemukan, mengembang

ngadakan analisis serangkaian kemungkinan tindakan dalam rangkzm
an

atan keputusan inovasi. Ketiga, kegiatan pemilihan yakni memilih tindak

roses keputusan terhadap inovasi meliputi empat

gamati lingkungan yang memungkinkan untuk membuat keputus

tu dari bermacam-macam kemungkinan tindakan yang dapat ditempuh. U

yKeempa, kegiatan peninjauan dalam arti apa yang telah dipilih tersebut kemudian >

2nakan dan diadakan evaliasi.
Sementara itu pola proses pengambilan keputusan inovasi mcliputiz

Pe i seseorang mula-mula harus menyadari dan menempatkan diri dan harus

bertanggung jawab terhadap keputusan itu. Kedua, jika dalam melakukan ino%

lah maka masalah tersebut harus &itelaah, mengingat bahwa masalah

sifat, bentuk dan komplek . Ketiga,

“n mﬁ
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ditelaah adalah alternatif-alternatif yang dikemukakan dengan konsekwensi
masing-masing, untuk kemudian dipilih satu diantara alternatif tersebut yang

dianggap paling tepat.

Menurut Gagne R.M (1989) ada dua jenis manusia yang berusaha berpikir

mu ilakukan karena merobah segala sesuatu itu tidakl ’
Manusi kedua adalah yang bereaksi sebaliknya. la bermain-main sedikit
de vasi itu dan membuat spekulasi implikasi apa yang mungkin terjz@

m\r&si itu diwujudkan. Karena inovasi itu merupakan sesuatu yang baru, ia
s

e ya terangsang untuk mengetahui lebih jauh dan mengharapkan agar

Di itu dapat diwujudkan dengan benar. U

{0 Dari uraian pendapat pakar di atas, maka penulis menyusun sintesis yang
ud dengan sikap inovasi guru SMP adalah suatu kecenderungan untuk
reasi atau bertindak secara inovatif yang tercermin dalam (a) Terbuka

terha pengalaman/pengetahuan  baru mencakup memperlihatkan integritas

pribadi yang handal, tercermin dalam sikap inovasi yang profesional, memaha&
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positif dan respon megatif. (c) Kreativitas mencakup kemampuan dalam
pemecahan masalah, imajinatif serta pencmuan pelayanan, dan mampu

mengembangkan profesi.

B. Penelitian Yang Reley

S€b gal

mntl Sit (1999), meneliti faktor-faktor yang berhu V dengan
'er]Qum Madrasah Tsanawiyah WNegeri Kotamadya Medan. n

itiannya menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dan latar

idikan berpengaruh terhadap kinerja guru. Varia Winansih (2003) melakm

elitian tentang kontribusi pengetahuan pengelolaan kelas dan sikap mengaj
j‘ﬂhadap kinerja guru MAN Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahb
_da taraf signifikansi 95% sikap mengajar memberikan kontribusi terharb
rja mengajar dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,5407. Koe?

?ﬂinasi (R?) sebesar 0,344 yang bermakna bahwa secara bersama-
abel bebas memberi sumbangan terhadap kinerja mengajar guru gsar

34,4%°)
A

Selanjutnya, Zuraidah (2003) yang meneliti tentan

ngaruh sikap

ovasi terhadap ja pamong belajar di SI(B

ap
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inovasi dengan unjuk kerja pamong belajar, dengan koefisien korclasi 0,524 pada
taraf signifikansi 0,05.
Sabhamis (2001) meneliti kinerja guru SLTP Negeri Bukit Tinggi dari segi

motivasi berprestasi dan komunikasui antar pribadi. Penelitian ini menemukan

bahwa motivasi be ‘komunikasi antar di. berkorelasi positif

terhadap kinerj

jaguru SLTP Negeri itoTinggi.. . Hutagaol
ara peng ang ‘“"HE

_ ha&lmru dengan keterampilan mengaja
Biologi Negeri Kota Medan. Temuan penetman menunju

pengeta bjaw kependidikan, penguasaan materi pengajaran dan sikap
ler@wfesr berhubungan secara signifikan terhadap keterampilan menga@
mang studi Biologi SLTP Negeri Kota Medan.

m
o S— o
D

(1. Hubungan antara efektifitas pengawasan dengan kinerja guru
Keefektifan pengawas adalah derajat kemampuan seorang pengawas
elaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk meningkatkan mutu

endidikan. Salah satu tugas pokok dari seorang pengawas sekolah adalah untuk

menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah scko&

cnlu.% menjadi tanggung jawabnya. Sekolah yang dibina baik status

olah negeri maupu olah swasta. Apabila seorang pengaw sanakan
aka did
ja dengan baik. asm:ﬂ aan yang dilakuka
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secara baik, para guru akan merasa senang dan mempunyai tempat bertanya atau
diskusi tentang berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran.
Apabila seorang guru mempunyai tempat bertanya dan diskusi tentang berbagai

permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan tugas (dalam proses

pembelajaran), mengakibatkan motivasi dan tnya akan meningkat untuk

“tugas secara baik.pDengan 'vasi dan minal
nelaksan t&eca s atkan Kinerj
b« tknya guru yang tidak dnawasn ibina aka

n tugasnya apa adanya, dan bahkan malas untuk n
apabila menghadapi berbagai permasalaan. Guru yang mengha pi

asalahan, tanpa ada teman bertanya atau diskusi  untuk

ecahannya akan cenderung menghindar dari permasalahan tersebut, d
alas untuk melaksanakan tugas. Hal demikian m;:mbm't kinefja guru m
enurun dalam melaksanakan tugas. Dengan demikian dapat diduga ba
1 keefektifan pengawas mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja guru. b
z. Hubungan antara sikap inovasi dengan kinerja guru
Sikap inovasi adalah suatu kecenderungan untuk berkreasi atau bertindak
secara inovatif. Guru yang memiliki sikap inovasi akan sclalu hcrusa%tuk

k dan berprilaku secara inovatif dalam melaksanakan tugasnya. Sikap
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Guru yang memiliki sikap inovasi akan menambah ilmu dan
pengetahuannya serta terbuka terhadap inovasi-inovasi dalam pendidikan. Inovasi
dalam pendidikan seperti inovasi memilih metode pengajaran, inovasi dalam

menggunakan media pembelajaran, inovasi dalam memahami karakteristik peserta

didik dan inovasi dalam melaksanakan tugas schari-hari. Satweiri pengajaran yang

inovastif adalah pe: n Nx mah, tanya |
berulang, demonstrasi $ per.
o « »

vam seorang guru akan memberi kemudahan m

av ab, latihan

las, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara akl:f‘ efekti

w@enaﬂgkan bagi pebelajar (siswa). Penguasaan guru terhadap ma
q bukan jaminan tercapainya tujuan pembelajaran apabila metode yan

igu n tidak sesuai dengan karakter materi yang diajarkan serta kondisi yan;m
>u pada waktu proses belajar mengajar. U

W Ketidaktercapaian tujuan pembelajaran berarti kegagalan seorang guru di >
mengelola pelajaran di kelas yang di antaranya adalah kesalahan guru

al nggunaan metode mengajar, kurangnya penguasaan terhadap sua
mﬁan ketidakmampuan dalam penerapan suatu metode mengajar sesuai

materi y@diajarkan. Dengan demikian, dapat diduga terdapat hubungan p:&

sikap in guru dalam mengajar dengan kinerja guru.

Unime®
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3. Hubungan antara efektifitas pengawasan dan sikap inovasi dengan Kinerja
guru
Pembinaan dan penilaian penyelenggaraan pendidikan di sekolah

merupakan suatu tugas pengawas sekolah. Pembinaan dan penilaian ini sering

disebut sebagai supe pendidikan. Secara umum s isi adalah memberi

nkan berupa bentuk pcmbmaan

i EE\ dan khusus, dengan tujuan untuk membantu mel

an pengelolaan sekolah, sehingga tercapai kondisi pcmbcla

@aik)’a.
q Pengawasan yang efektif adalah pengawas yang melaksanakan tugasnya
ik-baiknya yaitu melakukan pembinaan kepada setiap staf sekolah sehingm
>lan tercapai. Dengan pengawasan yang dilakukan dimungkinkan ak
{""meningkatkan kinerja para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Mclal>

n yan

gawasan yang efektif, para guru akan menumbukan sikap inovasinya dala
pembelajaran. Melalui sikap inovasi tersebut akan membahas dan mendiskusi?
ai permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran, schingga mutu
Wm‘ﬁﬁ:&“ lebih baik. Seorang pengawas yang baik akan selalu mcnin@n

sika asi guru dengan baik. Melalui pengawasan yang efektif dan sikap

novasi guru yan

aik memungkinkan wawasan para gu
eles ingkatan pe
at meningkatkan nakan tugasnya:
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tersebut dapat dikemukakan bahwa pengawaan yang efektit” dan sikap inovasi

secara bersama-sama mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja guru.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemiki imana dikemukakan di atas, dapat

diajukan hipotes

hubun osng
&a SMP Sub Rayon 2 Kota Medan.

bungan positif yang berarti antara sikap inovasi

‘penelitian ini sel

an

r guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan.

@ t hubungan positif yang berarti antara efektifitas pengawasan da

uovam secara bersama-sama dengan kinerja mengajar guru SMP Sub Rayo
Kota Medan. ﬂ
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"BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakal

Rayon 2 Kota Medan. Adapun yang menjadi Subj am penelitian ini adalah
para guru di SMP Sub ngla rvu Eetn it ulai

engum« guru mencakup jumlah guru untuk‘seti
Rayo \4

(&) edan, rekapitulisasi tingkat pendidikan, dan masa ke u

guru te emilihan tempat didasarkan atas kemudahan memperoleh data,

dan anan waktu melakukan penelitian. Adapun waktu peneliti

beWg selama tiga bulan dan dilanjutkan dengan pengolahan data dan
pgn laporan hasil penelitian. m

]ﬂulasi dan Sampel

1. asi

09 orang, yang berasal dari 8 sckolah. Adapun jumlah guru pada

setiap sek@seperﬁ pada Tabel 3.1 berikut: |£
4

Unime®

ulasi penelitian ini ialah guru-guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medanz
..
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Tabel 3.1, Jumlah Guru Berdasarkan Asal Sekolah

[ No Nama Sekolah Jumlah Guru
1 SMP Negeri 2 Medan 59
2 | SMPS Yapina 18
3 : . 26
4
5 MPS Me

ﬁ S Bukhari Muslim

Jumlah
Dinas Pendidikan Kota Medan Tahun 2010

ber Data :

Adapun distribusi jumlah guru didasarkan atas jenis kelamin, tingkat

ﬁdidikan dan masa kerja pada SMP Sub Rayon 2 Kota Medan sebagai bcriksm

abel 3.2, Distribusi Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan Tahun 2010

| Jen.Kelamin Pendidikan ‘Masa Kerja
Guru \ Total
Lk Pr <S| Si <10 >10

Jumlah 88 2 50 159 133 76

mber Data : Dinas Pendidikan Kota Medan Tahun 2010

Pengambi mpel penelitian ini ditentukan menggunaka

NIRLE™
g yang sama Kepada setia i untuk

ta strala pop!
sampel. Pengambilan

chran (1977). memiliki tahap
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sebagai berikut: a) mengidentifikasi populasi berdasarkan strata, b) menghitung

*

proporsi masing-masing strata, ¢) menentukan besar ukuran sampel dan d)

menentukan subjek sebagai responden.

a. Identifikasi Strata

opulasi yang di kan

dari belum sarjana P -111) ber idika
ja ﬂ jumliah 159 orang, 2) masa kerja < u jumlah
' asa kerja > 10 tahun berjumlah 76 orang. Kedua st i

mpengaruhi kinerja mengajar para guru di SMP Sub Rayon 2

abel 3.3. Keberadaan Guru Berdasarkan Strata

Masa Kerja

Jumlah
< 10 thn > 10 thn U

Pendidikan

Sarjana 16 43 159
Jumlah 133 76 209
gmbcr Data : Dinas Pendidikan Kota Medan, Tahun 2010

i Me@ kan Proporsi Strata &

Untuk menentukan proporsi strata maka akan dikemukakan hasil

W Belum Sarjana 170 330 IS

distribusi strata pendidikan dan masa keE :o
Pll M=

0,24
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S = 159 Q= 1-0.24 = 0,76
2. Strata Masa Kerja.

Masa Kerja < 10 thn

= 133 P

= 133/209 = 0,64

Masa Kerja > 10 thn 1-0,64 = 0,36

-¢. Menentukan Besarnya el E
Dalal sarn G kan 2N Y
me ik “proportional stratified random sam : 9
berikut: ,
.

wdian nilai ng yang terbesar dikoreksikan kedalam rumus:

%
S e o
5
<

jelasan :
Besar sampel tahap pertama

Jumlah populasi penelitian
n Besar sampel tahap kedua
t = keterwakilan populasi oleh sampel yang ditetapkan pada taraf kepe n

@e&ar 95%, maka Z = 1,96.
= Besarnya kekeliruan pengambilan sampel, ditetapkan sebesar 8,5%.

= Besar Proporsi kelompok pertama dalam strata
Besar proboﬁedua dalam strata ﬁto
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Berdasarkan ukuran sampel kedua strata tersebut maka diambil harga n

terbesar yaitu klasifikasi masa kerja dengan n = 77,46,

Tabel 3.4. Hasil Perhituangan Sampel Menurut Strata

Klasifikasi Strata P
Tingkat Pendidikan
Masa Kerja

Bf;:r'dﬂs7
wi dalam proporsi yaitu 77/209 = 36,84%. Adapun distribusi sampel
il berdasarkan strata seperti pada Tabel 4 berikut.

. Persentase ‘
>ddikan Masa Kerja Pembulatan U
36,84 %
= <10thn= 116 42,74 B
>S.1= 159 _
S10thn = 43 15,84 16 h
=50 |<I10thn = 17 6,26 6
>10thn = 33 12,16 12 z
77

P@uan subjek sebesar 77 orang dilakukan dengan cara acak mela&

pada masing-masing strata dengan cara memberi nomor pada kertas

. H Onga tujuan memberi peluan sal i semua
. W VY
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C. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah deskriptif Korelasional yang dilaksanakan dengan
pola kaji.an korelatif dengan mengklasifikasikan variabel penelitian ke dalam dua
kelompok yaitu variabel bebas da | terikat. Menurut Arikunto (1993)

Penelitian korelatif di an untuk mengetahui a a hubungan antara

dua variabel lebih. Penelitian den i atif akan dapat memprediksi
. hub tara, v 5 dengan rEEGV i ang
un al i dan regresi.
Q tan analisisnya adalah analisis statistik deskriptif dan inferénsial.
is deskriptif ialah suatu metode yang memiliki suatu objek pé(;;lasa
m, sedangkan analisis infrensial ialah untuk memprediksi hubungan

2] bebas dan variabel terikat. Korelasi parsial akan melakukan kor as'!H

ra satu variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkan variabel lain

dikontrol.

z Variabel dan Desain Fel'l'eiitian. b

Efektifitas Pengawasan ( X; ) | | o
R G
Sikap Inovasi ( Xz) _,,_33/”' (Y)
1 r.yl

ambar 3.1. adi‘a HM Agariabel an
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Keterangan :
Ly, = adalah koefisien korelasi antara efektifitas pengawasan (X;)
dengan  kinerja guru (Y)
ry; = adalah koefisien korelasi antara sikap inovasi (X;) dengan kinerja

guru (Y)
Ryin=  adalah koefisien ki

as pengawasan (X,),
ikap inovasi (X;) dengan kinerja guru ( Y)

| -op,,‘i, NEg &

efenisi Operasi
sﬁlerdiri dari tiga variabel. Ke-tiga variab aitu:
gurd(Y), efektifitas pengawasan (X,), dan sikap inovasi (X; ,&I

Kinerja guru (Y) diartikan sebagai tingkat prestasi atau perilaku guru dal

aksanakan tugas mengajar sebagai guru di SMP Sub Rayon 2 Kota Medarm
iabel kinerja mengajar dianalisis dengan sub variabel ; a) Kinerja guru

dalam merencanakan pembelajaran, b) kinerja dalam melaksanakan proses
belajaran, c) kinerja dalam mengevaluasi pembelajaran, d) kinerja dalam>
2gembangan hasil evaluasi belajar. Konsep tersebut diukur den

ga
?gunakan angket atau kuesioner. é
2

ektifitas Pengawasan (X,) adalah derajat kemampuan scorang pengawas

me@akan tugas dan tanggung jawabnya untuk meningkatkan @

pendidikan. Salah satu tugas pokok dari seorang pengawas sekolah adalah

untuk menilai dan membina penyelenggaraan pendidik sejumla
ah, tertentu, Yang Mi lgg b&ar‘na cti
as dal ya . %

pelaksanaan tug pada kompeténsi,
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Kompetensi profesional, 2) Kompetensi personal, dan 3) Kompetensi sosial.
Keefektifan pengawas diukur dengan meminta pendapat para guru tentang

pelaksanaan suvervisi yang dilakukan pengawas. Konsep ini diukur dengan

menggunakan angket atau kuesioner berskal

luk berkreasi atau

ecara inov E i guru,. i
kur berdasarkan sub- 1 ata:
U

p pengalamanlpengetahuan baru, b) respon

ino aslareanf‘ tas guru dalam melaksanakan tugas. Konsep in u

nenggunakan angket atau kuesioner.

s nik Pengumpulan Data
Pengumpulan  data  dilakukan dengan  menggunakan teknikm

mgner/angkct_. Adapun teknik kuesioner/angket digunakan untuk menjaring

variabel Y atau kinerja guru, variabel X, atau cfektifitas pengawasan, dan I

ﬁ X, atau sikap inovasi. Kemudian data dijaring melalui instrumen masing

variabe! yaitu: (a) Instrumen kinerja mengajar, (b) Instrumen efektifi

penggn, dan (c) Instrumen sikap inovasi.
lam penelitian ini instrumen yang digunakn untuk mcngumpulk%ﬂ

isusun berdasarkan kajtan teori tiap variab

adalah kuesioner Ezket yang disebarkan kepada subjek penelitian (responden).

Pe si-kisi

sunan

ini dilakukan setelah mengadakan konsul engan pemblm agar diperoleh



50

ketepatan instrumen yang akan digunakan. Kisi-kisi instrumen penclitian ini
disesuaikan dengan variabel dan indikator. Adapun mengenai aspek-aspek yang

diukur untuk setiap variabel penelitian adalah sebagai berikut :

a. Instrumen Kine

Data /yang dibutu diambil dengan
ggunaks K P arkan kepada é -Dal
drx tentang: 1) Hasil kerja guru da canakan

pem 2) Hasil kerja guru dalam melaksanakan proses pem ' .. 3)

guru dalam mengevaluasi pembelajaran, dan 4) hasil kerja guru da[

angan hasil evaluasi. Penskoran dilakukan dengan model skala
peﬂanyaan mempunyai 5 alternatif jawaban yaitu: SL = Selalu,
)g, KK=Kadang-kadang, JR = Jarang dan TP = Tidak Pernah. Pemberian jﬂ
{idari setiap jawaban yang responden yaitu: Unttuk pentanyaan positif bU
ZJ‘awab' SL diberi skor 5, menjawab SR diberi skor 4, menjawab KK dib
or 3, menjawab JR diberi skor 2 dan menjawab TP diberi skor 1. Sedangkan

u rtanyaan negatif diberi skor dari jawaban yang diberikan masing d

nilai 1, 2, 3 4, dan 5.

&ﬂuk lebih jelasnya tentang sebaran butir berdasarkan kompo&pat

dilihat pada kisi-Kisi instrumen kinerja mengajar guru, seperti pada Tabel

Nlméo
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Tabel 3.6. Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru

No Komponen Nomor Butir Jumlah
I | Hasil Kerja Guru dalam meren-| 1,2, 3,4,5,6,7, 8,
canakan pembelajaran 9,10 10
5 Hasil kerja guru dala a 2, 13, 14, 15, i
proses pe n 16, 17, 1,
3 | Hasil a guru dal ng e s 23024
lajaran w8 8
Penge an hasil evaluasi belajar =%, 2
34,35
Jumlah

b. .In men Efektifitas Pengawasan
wata tentang efektifitas pengawasan diperoleh melalui angket yan

yan kepada guru sebagai responden. Dalam angket ditanyakan tentang
&dapat guru terhadap keefektifan pengawas, adapun aspek yang ditanya yaitu u
g kompetensi pengawas meliputi: 1) Kompetensi profesional yang terdiri:
zrnpetensi pengawasan sekolah, sub kompetensi wawasan kependidikan, sub b
nsi profesi, dan sub kompetensi akademik/vokasional, 2) Kompc:cn?
personal, dan 3) Kompetensi sosial. Dalam hal ini penskoran dengan
meng@an model skala lima. Setiap pertanyaan mempunyai 5 alt i
aban yaitu: SL = Selalu, SR= Sering, KK=Kadang-kadang, JR = Jamrﬁ

T Tidak Pern berian skor dari setiap jawaban nden yaitu;

yan
Unttuk pentanyaa iti N Sﬁ b SR diberi
skor 4, m K diberi s 'Ija or 2 dan b TP
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diberi skor I. Sedangkan untuk pertanyaan negatif diberi skor dari jawaban yang
diberikan masing dengan nilai 1, 2, 3, 4 dan 5.

Untuk lebih rinci tentang sebaran pertanyaan berdasarkan aspek-aspek
yang diukur berdasarkan indika ] a kisi-kisi instrumen berikut.

Tabel 3.7. Kisi-ki men Efektifitas Pengawasan

No | Kompetensi ensi. . | No.Butir Jumlah

awasan kependidikan | 4, 5, 6, 7, , 10,

\ 14, 15,
% c. Pengembangan profesi 11, 12,13,16,17 /

d. Akademik/Vokasional 18, 19, 20, 21
rsonal 22,23, 24, 25, 26
Sosial 27,28, 29, 30 4
Jumlah 30
{307 Instrumen Sikap Inovasi U

Sikap inovasi adalah sebuah ide, praktek atau objek, bahwa dia dipanda
sebagai suatu yang baru oleh seseorang atau unit lain yang ﬁencrapkan a.
B kan uraian di atas indikator sikap inovasi tercermin oleh: a) Te
terhadap pengetahuan/pengetahuan baru yaitu memperlihatkan integritas pribadi
yan al, tercermin dalam sikap inovasi yang profesional, memaha&sep

ilmuan mcngajE dan mendidik, mampu memahami krakteristik warga belaj

me sai bah ri, mampu mengorganisasika m n seca tif
dan m u menilai pmNar ,g tMngEn tentang penelusuran

informasi. b) Re ap inovasi, ¢) Kreativit
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Dalam hal ini penskoran dengan menggunakan model skala lima. Setiap
pertanyaan mempunyai 5 alternatif jawaban yaitu: SL. = Selalu, SR= Sering.
KK=Kadang-kadang, JR = Jarang dan TP = Tidak Pernah. Pemberian skor dari

setiap jawaban yang responden yaitu: Untu

pentanyaan positif bila menjawab SL

diberi skor 5, menjawab SRidiberi skor 4, menjawab KK i skor 3, meujawat;

menjawab TP dl dangkan untuk pertanyaan

negatif dibel _- mg

tentang sebaran pertanyaan berdasa

| 3.8 berikut ini.
Tabel isi — Kisi Instrumen Sikap Inovasi

Variabel Indikator

uka terhadap I. Memperlihatkan integritas pribadi yang handal
galaman / 2. Profesional

ngetahuan baru | 3. Memahami konsep keilmuan mengajar/mendidik.
4. Memahami karakteristik warga belajar.
5. Menguasi bahan materi.

_ 6. Mampu mengorganisasikan pembelajaran aktif.

7. Mampu menilai proses belajar mengajar yang

8. Pengetahuan tentang penelusuran iﬁf’onmns_i 2
2 n Terhadap 1. Respon Positif 2
Inovasi 2. Respon Negatif @
3. Krws 1. Kemampuan dalam memecahkan masalah

2. Imajinatif
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G. Hasil Uji Coba Instrumen
Sebelum menggunakan instrumen, terlebih dahulu dilakukan uji coba
untuk mendapatkan instrumen yang sahih dan handal (valid dan reliable) yaitu

untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang harus

diukur, dan reliabilitz andalan) yaitu sejau vatu alat pengukur

erikan hasil pengukura komsisten dalam waktu dan tempat
ju tu ihat H@ respond dapat
utl p A

ernyataan. Prosedur pelaksanaan

mampu memb

r

A'

(

A entuan responden uji coba, (2) pelaksanaan uji c ?
men. ’

3)

esponden uji coba diambil dari luar sampel yang setara dengan
qian sebanyak 30 orang. Uji coba instrumen ini dilaksanakan SMP S

Rayon 2 Medan. Cara yang ditempuh adalah dengan memberikan kuesiomm

)ﬂa para guru yang terpilih sebagai responden uji coba. Uji validitas kucsione.rU

mn menggunakan rumus korelasi product moment, dan uji reliabilitas -dcnganb
us Alpha Cronbach.

Instrumen yang telah dianalisis, selanjutnya dikonsultasikan unt
@kan jumlah butir yang dijadikan sebagai instrumen pengumpulan data.
Hal ini digakukan untuk menentukan jumlah butir yang akan dijadikan inst%\

an data dan juga untuk mempertimbangkan apakah butir yang sahih

an digunakan. U mengetahui butir yang gugur dan tcrpva digunakag

pengu
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Adapun hasil ujicoba instrumen yang dilakukan ada penelitian ini

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.9. Hasil Ujicoba Instrumen Penelitian

Jih Butir Koefisien
Valid Reliabilitas
0,890

w{ Teknik Analisis Data

Hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan berbagai m

statistik yakni untuk uji persyaratan analisis data dan pengujian hipotesis. u

jams—— _
1. Uji Persyaratan Analisis Data
z Pengujian persyaratan analisis data dalam penelitian ini terdiri ata

oormalitas data, uji linearitas dan keberartian koefisien arah regr

norm

alitas dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya distribusi data

litian. Dalam hal ini uji normalitas data yang digunakan ada ji Chi

Kuadrat. Adapun data dinyatakan normal jika Chi kuadrat yyung < Chi Kuadrat g,

diuji pada signifikansi 0.05 persen. Uji Lin\o i
Mrclbe t ineis wrus),
ila dipakai untuk menarik tu lan me

ngenai« keterkaitan antara
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beberapa variabel yang sedang dianalisis. Regresi linier dapat dinyatakan berarti

apabild Fhiung < Fuabe divji pada taraf signifikansi 0.05 persen.

2. Pengujian hipotesis

v 2 diuji dengan teknik korelasidan dilanjutkan dengan

Hipotesis

regresi sederhana, hipotesi diujNaEgunakan tek
oresivganda. Ke i isien korela i jGn op
nilai thitung dibandingkan dengan nilai t tabe

en determinasi (R?*) dimaksudkan untuk menentukan

ik korelasi dan

i variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara sendiri mau

rsama-sama.

?
s be
w Selain menghitung nilai koefisien korelasi dan koefisien dctennlﬂ

i dihitung korelasi parsial. Korelasi parsial dimaksudkan untuk me

keeratan hubungan antara variabel predlkwr‘( dengan salah satu variabel bg

z‘apabila.vari'abcl bebas lainnya dikontrol. Adapun hipotesis statistik yang ab

iji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

9]- Hipotesis pertama  Hos vy U Sa0 e
$Hipotcsis kedua T HCREY ST <0 8

N e ®
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Keterangan :
ryr =

adalah koefisien korclasi antara efektifitas pengawasan (X,) dengan
Kinerja guru (Y)

r y2 = adalah koefisien korelasi antara sikap inovasi (X;) dengan kinerja guru
(Y)

R.yi2 = adalah koe




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yakni dua variabel bebas dan satu

variabel terikat, yaitu masing-masing : ngawasan (X,), sikapinovasi

(X2) dan kinerja

gurt (Y). Setiap varial nelitian akan diura
psi data, '"8$ N‘ _penelitian,
& s dan pengujian h{potems 6
Data Penelitian /

uk memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian, maka dat

kan berturut-turut

/

psikan berdasarkan urutan variabel. Deskripsi hasil penelitian dimulai
efektivitas pengawasan (X,), sikainovasi (X;) dan kinerja guru (\m
d:an akan dilihat tingkat kecenderungan dari masing-masing vanabU
(openelitian.

Langkah berikutnya akan dilakukan pengujlnn persyaratan analisis yanb
iri dari uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas akan dilakukan terha«?

vari Xy, X3 dan Y. Sedangkan uji linieritas dilakukan antara X, dengan Y da

X dmﬁn Y. Akhir dari bab ini akan dilakukan pengujian hipotesis. &

tivi ngawasan me gg"“g dodl
M sk ndah 96. Dari

perhitungan data pada tabel dis

ibusi_frekut vilai rata-rata {mean)
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yaitu 109,21 nilai median yaitu 108 dan nilai mode sebesar 104 serta standar
deviasi sebesar 7,10. Penyebaran data variabel efektivitas pengawasan menurut
guru dapat dilihat dari tabel frekuensi dan gambar histogram berikut :

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Skor

ivitas Pengawasan

Persentase Persentase

No Interval e )
Absolut At Komulatif

16 -119
120 - 123
124 - 127

Jumiah

e

25
z: 1 20
20 ; -

15 13

12

955 99,5 103, 5 107,5 1115 1155 1195 1235 1275
Kelas Interval
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2. Sikap Inovasi (X3)
Skor variabel sikap inovasi yang dihitung dari 77 sampel, menyebar

dengan skor tertinggi 100 dan skor terendah 46. Dari hasil perhitungan data pada

tabel distribusi frekuensi diperole i -rata (mean) yaitu 77,44 nilai median
sebesar 78 dan ni ¢ sebesar 70 serta sta iasi sebesar 12,86.
Penyebaran variabel_sikap inN dEiIihat dari frekuensi dan
gamb istogra Pt g ‘ ;
14.2 si Frekuensi Skor Sikap Inovasi
Frekuensi Persentase Frekuensi ersentase
No erval I
Absolut Absolut Komulatif mulatif
46 - 52 3 3,90 3
53 -59 3 390 | 6 7]
3 60 - 66 9 11,69 15 19,
67-73 13 16,88 28 36,3
74-8 | 19 2468 47 61,04
6 31 &7 12 =5 58 59 76,62
88-94 | 10 1299 | 69 89,61
95-101 | 8 10,39 77 1000
Jumlah 77 100.00 '

R &8
Unime®
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Histogram Data Variabel X2

20 19

15 13

a Guru SMP (Y).

3;
‘| kor variabel kinerja guru menyebar dengan skor tertinggi 164

118. Dari hasil perhitungan data pada tabel distribusi frekuensi diperol

)&ta (mean) dari skor kinerja guru sebesar 146,09 nilai median yaitu sebesaru

“ian nilai mode sebesar 158 dengan standar deviasi sebesar 11,60. Penyebaran

Zinerja guru seperti pada tabel frekuensi dan gambar histogram berikut : b
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Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kinerja Guru

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
No Interval
Absolut Absolut Komulatif Komulatif
1 118-123 2 2,60 2 2,60
2 124 - 129 6 9 8 10,39
3 130 - 135 10,39 20,78
4 136 10 9 26 33,77
5 - 147 : 0,65
6 8 -453 20, 5
] 9 12 15,58 7,01
8 - 165 10 12,99 77 00,00
mlah 77 100,00

%

|
1
|
|
|
]
1

16 !
10 | 110 : J

Histogram Data Variabel Y

8 i

6 . .

2 | ’

1 .1,‘.._]— |
117,58 1235 1295 1355 1415 1475 1535 1595 1655
Kelas Interval !

Gambar 4.3 Histogram Skor Kinerja Guru {

Unime®
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B. Tingkat Kecenderungan Variabel Penelitian.

Dalam menentukan range untuk nilai tingkat kecenderungan variabel
penelitian dan kategori, baik variabel bebas maupun variabel terikat digunakan

rumus seperti pada Tabel 4.4 berikut :

‘M +1,5S8d/ sampai ki
' npai M+ 1,5 Sd
Sd sampai M
wah sampai M- 1,5 Sd Rendah
eterangan : M = Mean

Sd = Standar deviasi
155 ‘ml{ecenderungau Variabel Efektivitas Pengawasan (X,) g

w'alam mengidentifikasi tingkat kecenderungan variabel efektivitas

asan menurut guru-guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan digunakan nilai
mean sebesar 109,21 dan standar deviasi ideal 7,10. Dari hasil perhitungan tingkat

zrungan variabel efektivitas pengawasan menurut guru seperti pada tabel b

Tabel 4.5. Tingkat Kecenderungan Efektivitas Pengawasan
' ~ Skor F. Observasi F. Relatif (%) Kategori ;
119 e atas 6 _ 7,79 Tinggi

Sedang

109,21 - 119,85 30 38,96
98,56 - 109,20 36
98,55'ke bawah ||/

Jumla




Dari tabel di atas terlihat bahwa efektivitas pengawasan menurut guru
SMP Sub Rayon 2 Kota Medan yang termasuk kategori tinggi 6 orang (7,79 %).

Para responden yang menyatakan bahawa efektivitas pengawasan pada SMP Sub

Rayon 2 kota Medan yang masu gori sedang sebanyak 30 orang (38,96
%). Efektivitas n yang menyatakan ma ori kurang sebanyak 36
orang (4 %) dan te k kategori rendah:s banyak 5 £ (6,49 %). Dari

e kan bahwa efektiv rut guru
@ n 2 kota Medan pada umumnya term # kura

gkat Kecenderungan Variabel Sikap Inovasi (X;)
Dalam mengidentifikasi tingkat kecenderungan variabel sﬂ@u

Wenurut para guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan digunakan nilai mean

=

77,44 dan standar deviasi sebesar 12,86. Dari hasil perhitungan

kecenderungan variabel sikap inovasi seperti pada tabel berikut : U

Tabel 4.6. Tingkat Kecenderungan Variabel Sikap Inovasi

Skor F. Observasi F. Relatif (%) Kat
96,73 ke atas 7 9,09 Ti
77,44 - 96,72 32 41,56 Sedang
58,15 - 77,43 32 41,56 ¢ g
&s, 14 ke bawah 6 7,79 dah
Jumlah 77 100.00

Dari i terlihat bahwa_sikaj irﬁ ut par ru SMP
Sub 2 kota M g termasuk kategori tinggi 7 or 9 %). Guru

SMP Sub Rayo j ikap inovasi masuk pada
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kategori sedang sebanyak 32 orang (41,56 %). Sikap inovasi menurut para guru
SMP Sub Rayon 2 kota Medan yang termasuk kategori kurang sebanyak 32 orang
(41,56 %) dan termasuk kategori rendah scbanyak 6 orang (7,79 %). Dari tabel

tersebut dapat disimpulkan bahwa sijkap inovasi menurut para guru SMP Sub

Rayon 2 kota Medan pada umur dang dan kurang.

S W 7.

!«gi tifikasi tingkat kecenderungan varia@a ru pada
Ra&kola Medan digunakan nilai mean sebesar 146,0 n dar

devias

3. Tingkat |

sar 11,60. Hasil pengkategorian variabel kinerja guru seperti pad

ikut g

[ 4.7. Tingkat Kecenderungan Variabel Kinerja Guru

Skor F. Observasi F. Relatif (%) Kategori
163,49 ke atas 3 ' 3,90 Tinggi
146,09 - 163,48 37 : 48.05 Sedang
128,69 - 146,08 30 _ 38,96 Kurang
12,68 ke bawah ) 9,09 Rendah
Jumlah 77 100.00

Dar: tabel di atas terlihat bahwa kinerja guru SMP Sub Rayon
n

g termasuk kategori tinggi sebanyak 3 responden (3,90 %). Res

yang menyatakan kinerja guru yang termasuk kategori sedang sebanyak 37 orang;

a kota Medan yang
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja guru SMP Sub Rayon 2 pada

kota Medan pada umumnya tergolong kategori sedang.

C. Pengujian Persyaratan Analisis.

me
&n hasil normalitas data dibuat dalam bentuk tabel. Uji normalitas
an dengan rumus Chi-Kuadrat. Data dari setiap variabel dikatakan no

bila nilai chi-kuadrat hitung lebih besar dari nilai chi-kuadrat tabel pada taum
Aiﬁkansi 5 %. Berikut ini akan disajikan ringkasan analisis uji normalitas daro

map variabel penelitian. Perhitungan dilakukan dengan komputer program Exc>
anutnya hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6.

4.8. Rangkuman Hasil Analisis Uji Kenormalan Data

... N _ | Chi-Kuadrat |
Variabel Penelitian Df ;
: Hitung
Efe%s Pengawasan (X1) 7 7,255
ikap Inovasi (X2) 7 8,503
$ 7 9,556

IM



67

Uji kenormalan data variabel efektifitas pengawasan menurut guru (X;)
diperoleh nilai chi-kuadrat hitung sebesar 7,255 dan nilai chi-kuadrat tabel dengan
df = 7 sebesar 14,067 pada taraf signifikansi 5 %. Jadi dari hasil tersebut didapat

nilai chi-kuadrat hitung lebih kecil dari milai chi kuadrat tabel yaitu 7,255 <

14,067 pada taraf signifikansi S %. Dengan demikian dapat.disimpulkan bahwa

data variabel efektifitas pe|$nn I‘N E b Rayon.
{P a taraf signifi i
i

novasi diperoleh nilai chi-kuadrat hitung se

il tersebut didapat nilai chi-kuadrat hitung lebih kecil dari nilai chi kua
yaitu 8,503 < 14,067 pada taraf signifikansi 5 %. Dengan demikian

isimpulkan bahwa data variabel sikap inovasi menurut guru SM{ Sub Rayw
); Medan berdistribusi secara normal pada taraf signifikansi 5 %. Ui

1 kenormalan data variabel kinerja guru diperoleh nilai chi-kuadrat hitung sebe

56 dan nilai chi-kuadrat tabel dengan df = 7 sebesar 14,067 pada
signifikansi 5 %. Jadi dari hasil tersebut didapat nilai chi-kuadrat hitung lebil
dari nilai chi kuadrat tabel yaitu 9,556 < 14,067 pada taraf signifikansi's %

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel kinerja guru SMP Sub

Ra& kota Medan berdistribusi secara normal pada taraf signifikansi 5

Uji Liniero Keberartian Regresi. o
‘Dalam menguji di’ukM \& bebas dengan

‘variabel efektivitas

terikat dalam persamaan regresi. Dalam, penelitian ini
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pengawasan menurut guru dengan variabel kinerja guru dan variabel sikap
inovasi dengan variabel kinerja guru. Analisis tersebut menggunakan ANAVA.
Adapun hasil analisis varians yang menguji kelinieran dan keberartian persamaan

regresi antara efektifitas pengawasan menurut guru (X;) dengan kinerja guru (Y),

engan_bantuan program MS

1643376.64 | 1643376,64
gresi v 211079]  211079| 19.53| 48.57| 699
R idu(S) 75 8107,57 108,10 | .
| TunaCocok (TC) 52 2120,94 40,79 0.16 2,47
KeKeliruan (G) 23 5986,63 260,29
[ Toual 77 | 1653595,00 ' m_

> Dari hasil perhitungan ujilinieritas seperti pada tabel diatas, untuk variahU
_[‘ektiﬁtas_ pengawasan menurul guru (X;) dengan variabel kinerja guru }
aemleh F hiwng = 0,16 dan F pe dengan dk (52,23) pada taraf signifikan

itu sebesar 1,88 dan taraf signifikan 1 % sebesar 2,47. Dari hasil ters
ﬁata F hitng < F wbet baik untuk taraf signifikan 5% dan 1 %, hal ini berarti
ba rsamaan regresi antara variabel efektivitas pengawasan menu@m

Xy gan kinerja guru (Y) dengan persamaan ¥ = 65,025 + 0,742 X, adalal

linier pada taraf signifikan 5 % dan | %. 9
asil an " e rtian pers
ara kap inovasi g X]:icn rja guru (Y),,

regresi ar
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4.10 berikut. Perhitungan dilakukan dengan bantuan program MS Exel.
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.

Tabel 4.10. Ringkasan ANAVA Untuk Persamaan Y atas X,

Sumber Varians dk JK RJK Fo | FL5% | FL1%

Regresi (a) 76,64 _

Regresi (b/a) 1 4016,70 4016,70 3,97 6,99

Residu (S) 75 620 7

Tuna (TC 2 3106, 3 3 2.22
fliruan 3095,58 93,8

otal 77 | 1653595,00

@ari hasil perhitungan seperti pada tabel diatas, untuk variabel sika
inovasi guru (X;) dengan variabel kinerja guru (Y) diperoleh F piung = 0,79
ngan dk (42,33) pada taraf signifikan 5% yaitu sebesar 1,75 dan tam

ifikan | % sebesar 2,22. Dari hasil tersebut ternyata F yiwng < F abet baik unt

maf signifikan 5% dan 1 %, hal ini berarti bahwa persamaan regresi antarU
Zabel sikap inovasi (X,) dengan kinerja guru (Y) dengan persamaan Y b

,316 + 0,565 X, adalah linier pada taraf signifikan 5 % dan 1 %.
. Pengujian Hipotesis.

%gujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor tiap %el

nelitian telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik lebi

lanjut. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dilakukan an relasi a

variabel, bebas tunggal N‘ liaMt.&xis orelasi tung
berd oduct Mom ke dilanjutkan Jji-t untuk
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membuktikan keberartian hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
pada penelitian ini. Besarnya koefisien korelasi antar variabel ditunjukkan pada
Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Koefisien Korelasi Anta
Variabel

Variabel Penelitian

yon 2 Kota Medan.

>‘ san hipotesisnya yaitu : Ho, &pyn =0
g

Ha : pyxa >0
rdasarkan perhitungan korelasi antara efektivitas pengawasan menurut b
kinerja guru :SMP- Sub Rayon 2 kota Medan diperoleh koefisien 2
i sar r= 0,454. Lebih lanjut dilakukan uji t diperoleh nilai t yun, =

g lzu an Antara Efektivitas Pengawasan Dengan Kinerja Guru SMP E i‘

419. Kemudian dengan melihat tabel berdasarkan db = 75 diperoleh 1 e @

99; pada% signifikansi 5 %. Disebabkan nilai t piyung > t wea yaitu 4,419 >

naka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho: pyx = 0 ak atau

atif di Hallini i ba 'wﬁcn n yang
at hubungan yan fdlr efektivitas pengawasa

berbunyi terdap
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menurut guru dengan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan diterima pada

taraf signitikansi 5 %.
Persamaan garis regresi antara kinerja guru SMP dengan efektivitas

pengawasan menurut guru SMP Sub R

yon 2 kota Medan didapat ¥ = 65,025+

0,742 X,. Keberarti rsamaan regresi antara

rja_guru atas efektivitas

Dk JK RIK

I 2110,79 | 2110,79
75 8107,57 108,10
76 10218.36

Dari tabel diatas didapat F jiung sebesar 19,53 sedangkan F (abel dengm
},75) didapat sebesar 3,97 untuk taraf signifikan 5% dan 6,99 untuk p

ISignifikan 1 %. Jadi diperoleh F g lebih besar dari F' wpet yaitu 19,53 >

Zhingga efektifitas pengawasan menurut guru (X,) dengan kinerja guru

at berarti bila didekati dengan regresi pada taraf signifikan 5 %, ?
1amuan Y = 65,025 +0,742 X,.

Dari persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan dengan pcrtam@ nilai
(s&/ariabel X, sebesar 1 (satu) satuan, maka nilai (skor) variabel Y n naik

sebesar 0,742 fsatuan. Ini bermakna bahwa dengan peningkatan efektifita
. - t gurul (Xy) sebesar sat tugg &
- guty SMP Su on RGM, ar 0,742 satuan.




72

demikian semakin besar peningkatan skor efektifitas pengawasan berakibat

semakin meningkatnya kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan.

2. Hubungan Antara Sikap Inovasi Dengan Kinerja Guru SMP Sub Rayon
2 Keota Medan.

Rumusan hipotesisnya yaitu p =:0)
E
Bcrdn« hltungan korelasi antara sikap i movasa

rj
SMP E 2 kota Medan diperoleh koefisien korelasi sebesar

Lebi dilakukan uji t diperoleh nilai t png = 6,970. Kemudian deng

27.

abel berdasarkan db = 75 diperoleh t upi= 1,992 pada taraf signi
isebabkan nilai t ping > t wber yaitu 6,970 > 1,992 maka dapat disimpul
hwa hipotesis nol (Ho : p,x; = 0) ditolak atau hipotesis alternatif diterimm
$ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat hubungan yanU
mm' dan berarti antara sikap inovasi dengan kinerja guru SMP Sub Rayon >
Medan diterima pada taraf signifikansi 5 %.

Persamaan garis regresi antara kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Mze
y _ . . . .

sikap inovasi didapat yaitu ¥ = 102,316 + 0,565 X;. Keberartian

persa$ regresi antara kinerja guru atas sikap inovasi para guru SN@I}
n

Rayo ota Medan, dapat diperiksa seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.13.

Unime®
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Tabel 4.13. Ringkasan ANAVA Keberartian Persamaan Regresi Y atas X;

Sumber Varians dk JK RIK Fo Ft,5% | Ft,1%
Regresi (b/a) I 4016,70 |  4016,70 48,58 397 6,99
Residu (S) 75 6201,66 82,69
Total 76 R

iitabel diata

s didapat F .58 sedangkan F e dengan dk
fidapat guntuHEG 6,99 untuk taraf
Sioni «j&emlch F niwng lebih besar dari F&a' 8,58 >
i M inovasi (X2) dengan kinerja guru (Y) sangat b*}dide
(o)

gresi pada taraf signifikan 5 %, dengan persamaan ¥ = 102,316 +
Xa.

w Dari persamaan regresi diatas, daﬁat dijelaskan dengan pertambahqm

>skor) variabel X, sebesar 1 (satu) satuan, maka nilai (skor) variabel Y akan'nai

sebesar 0,565 satuan. Ini bermakna bahwa dengan sikap inovasi (X) scbesalm

tuan, akan meningkatkan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan, se
165 satuan. Dengan demikian semakin besar peningkatan nilai sika inovasi guru

gkibat semakin tingginya kinerja para guru SMP Sub Rayon 2 kota Me

3. @ungau Antara Efektivitas Pengawasan dan Sikap lnov&ecar
sama-sama Dengan Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan.

Rumusan hﬁnya yaitu : Ho : py.a2= o
N 1w
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Berdasarkan perhitungan korelasi antara cfektivitas engawasan menurut
guru dan sikap inovasi secara bersama-sama dengan kinerja guru SMP Sub Rayon
2 kota Medan diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0,681.

Persamaan garis regresi ganda antara keefektifan sekolah dasar dengan

. Ringkasan ANAVA Keberartian Regresi Y atas X, dan X;
dk JK RIJK Fo Ft,59
2 4734,50 2367,25 31,94 3,12
74 5483,86 74,11
76 | 10218,36

Dari tabel diatas didapat F niung sebesar 31,94 sedangkan F wpe dengan
z74] didapat sebesar 3,12 untuk taraf signifikan 5% dan 4,90 untuk

aﬁkan 1 %. Jadi diperoleh F pyng lebih besar dari F jyp yaitu 31,94 >

gga efektivitas engawasan (X;) dan sikap inovasi (X;) secara bersama-sai

deainerja guru SMP (Y) sangat berarti bila didekati dengan regr da
f signifikan 5 %, dengan persamaan Y = 58,683 + 0,458 X, + 0,483 X-.

Dari persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan den mbahan nila
r). variabel N ﬁlﬂ an, maka nilai
- (skor) variabcl Y akan naik I 41 satuan:Ini
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bahwa dengan peningkatan efektivitas pengawasan menurut guru (X,) dan sikap
inovasi (X;) secara bersama-sama sebesar satu satuan, akan meningkatkan

keefektifan sekolah dasar pada kecamatan medan Baru, sebesar 0,941 satuan.

Dengan demikian semakin besa nnilai efektivitas pengawasan dan

sikap inovasi

gan vanabel terikat bila variabel b&%

Perh orelasi parsial pada penelitian ini dapat dilihat pad ran 9.

%ha&l analisis korelasi parsial pada penelitian ini seperti padaz

Tabel 4.15. Ringk_asan Analisis Korelasi Parsial
. Koef. Korelasi Ha t 59
Korelasi Pars?:la : Harga t hing Tga tupe (
Iyi.2 0.,340 3,2'7 I 67
fy.2,1 0,569 5,992 : 1,67

Hasil di atas menunjukkan bahwa hubungan antara efektivitas penga

engan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan, bila sikap inovasi dikontrol
did@xoeﬁsicn korelasi parsial sebesar 0,340. Selanjutnya diuji k%tian

hubungan parsial tersebut dengan uji , dan didapat t hu.,..g sebesar 3,217

e df=175 dldapat sebesar 1,67 u;;
engawasan den ikmen ru SMP Sub
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Hubungan parsial antara sikap inovasi dengan kinerja guru SMP Sub
Rayon 2 kota Medan, bila efektivitas pengawasan dikontrol, didapat koefisien

korelasi parsial sebesar 0,569. Selanjutnya diuji keberatian hubungan parsial

tersebut dengan uji t, dan didapat 992 sedangkan t gpe dcﬂga_n dfr

=75 didapat sebesan 1367 untuk taraf signifikansi 5 %. Karefia.t wng  lebih besar

it 5,992 > 1,67 hub
oLru S‘ » Medan cuku
ikon

| pada taraf signifikansi 5 %.

at ditunjukan pada Tabel 4.16

1 4.16. Bobot Sumbangan Relatif dan Efektif Variabel Bebas

. Sumbangan Sumba
Variabel bebas
' Relatif (%)
fektifitas Pengawasan (X,) 27,51 %
ikap Inovasi (X3) 72,49 % 33,58 %

z otal _ 100,00 % | 46,33 %

mbahasan Hasil Penelitian.
Dari hasil penelitian ternyata, terdapat hubungan antara efekti

pen menurut guru dengan kinerja guru SMP. Hasil ini memgan

bahwa efektivitas pengawasan menurut guru cukup baik untuk meni

kKinerja guru p SMP Sub Rayon 2 kota Medan. Efektivitas pengawasan
nelitian ini persepsi g
profesi r sekola rofesional

dari atas.pengawasan.yang dilakukan, wawasan

an

seorang pengawas terc
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kependidikan, kemampuan pengembangan profesi dan vokasionalnya, Personal
pengawas merupakan kepribadian pengawas yang dewasa, arif, demokratis dan
teladan, sedangkan sosial dari scorang pengawas yaitu memiliki sikap yang baik

dalam pergaulan, menghormati dan menghargai orang lain serta memiliki akhlak

/4 Sumbangan IEE if anlﬂ:(Epengawasan

o besar 12,75 %. Besarnya nllal su
; a(\ktivitas pengawasan menurut  guru cukup be f
inerja guru SMP. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi efektivitas

pe n menurut guru, akan semakin tinggi pula kinerja guru SMP. Tem

mulia.

lan dengan pendapat Sofian Syarif (2004) yang menyatakan pengawasa
rupakan restropeksi dan antisipasi, sehingga sikap dan kinerja mcningkat.m
>ngan pengawasan akan dapat berdampak meningkatkan kinerja yang diawasi. U
Ma kegiatan guru akan terencana dan terlaksana dengan baik, bila pengawas b
h melaksanakan tugasnya dengan baik. Dalam pelaksanaan pengawasan,
pengawas hendaknya memperhatikan dan berprilaku secara profesiona
b

miliki pribadi yang menjadi panutan serta menghargai guru-guru yang

diawu&lalui pengawasan yang efektif akan dapat meningkatkan kinuja%
da

guru epala sekolah, schingga pelaksanaan pendidikan dan pengajaran akan

n lancar. Q
N" inerja gur
2 kota Med 1 egaskan bahwaorang-ora

SMP Sub Rayou
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yang bersikap inovatif adalah orang yang memiliki kepribadian kreatif dan
dinamis. Selanjutnya Griffin (1986) menyatakan “creativity is the process of

developing original, innovative and imaginative perspectives on situation”. Guru

yang memiliki sikap inovasi_akan menambah ilmu dan pengetahuannya serta

povasi-inovasi dalam pendidikan. I

memahami karakteristi

n tugas sehari-hari. Satu ciri pengajaran yz
n metode bervariasi (ceramah, tanya jawab, lati
strasi, ‘permainan peran, dan lain lain) untuk mengopf:malkan penc

w an pembelajaran. Jadi dengan eningkatan inovasi akan meningkal
n

erja guru lersebut dalam melaksanakan tugas.

Kemudian sikap inovasi guru mempunyai hubungan yang cukup

| idengan kinerja guru tersebut. Besarnya sumbangan relatif sikap inovasi te

Zinerja guru sebesar 72,49 % dan sumbangan efektifnya sebesar 33,5
esarnya sumbangan relatif dan efektif dari sikap inovasi terlihat besar dalam

jelaskan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan. Kondisi i a

halnya bila dilihat korelasi parsial antara sikap inovasi dengan kinerja guru SMP,

b@cktivitas pengawasan dikontrol, didapat koefisien korelasi besar

0,569. Korelasi ini relatif besar, ini berarti bahwa hubungan parsial antara sika
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Berdasarkan deskripsi data dan tingkat kecenderungan variabel dalam
penelitian ini, ditemukan secara umum efektivitas pengawasan menurut guru

masuk kategori sedang. Sedangkan sikap inovasi guru SMP Sub Rayon 2 kota

Medan dan kinerja guru tergolong pada kategori kurang. Dari hasil ini diharapkan

ngawasan dan sikap inovasi dapat ditifgkatkan, agar kinerja

Sub Rayon 2§MedN E n dan seti
YD G

Kﬁm SMP Sub Rayon 2 kota Medan tc§
kur@ﬁ hasil ini terlihat bahwa para guru masih perlu meningkatkan kinerja

elaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang guru (pelayan

arakat). Peningkatan kinerja guru ini mewujudkan tugas para guru
ingkatan mutu pendidikan. Salah satu cara untuk meningkatakan kinerja

>lam melaksanakan tugas yaitu dengan peningkatan efektivitas pengawasan yan

I dilakukan oleh pengawas dan berkembangnya sika inovasi guru. Derm

ningkatan efektivitas pengawasan dan sikap inovasi sekaligus meningk

utu pelaksanaan tugas dan peningkatan mutu pendidikan, khususnya pada P
Rayon 2 kota Medan.

Hasil penelitian yang ditemukan secara umum terdapat hubungan positif

d rarti antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dari ha@alisi

. tentang hubungan antara variabel efektivitas pcngawasan dan sikap inovasi

MP terlihat hasil h
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karena melalui inovasi akan menambah wawasan para guru dan selalu ingin
berbuat yang terbaik dalam melaksanakan tugasnya. Para guru dengan kesadaran
sendiri berusaha menerapkan dan melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya,

dibandingkan kalau hanya dengan meningkatkan pengawasan yang dilaksanakan

tasan Penelitian

elaksanaan penelitian ini telah diupayakan sebaik dan sesem

in dengan menggunakan prosedur metode ilmiah, akan tetapi se
apapun metode yang digunakan tidak tertutup Ikemungkim‘ adanya kekelirua
h\ sebab itu dalam penelitian ini perlu diungkapkan keterbatasan penelitian.
— Pertama, data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket yanb
ikan kepada responden. Walaupun responden sudah dihimbau memberi
j yang sejujurnya, masih dimungkinkan para guru tidak mcmberiz
)

sesuai dengan jawaban pribadinya, sehingga perlu hati-hati dalam

mena? hasil penelitian
edua, untuk menggambarkan data kinerja guru diperoleh melalui angket,

ngkinan jawaban yang di rilto\n
NS
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menafsirkan hasil penelitian. Dalam mengukur kinerja guru perlu juga dilakukan
secara observasi ke lapangan.

Ketiga, Penclitian hanya dilakukan pada guru SMP Sub Rayon 2 kota

Medan, untuk mendapatkan hasil yang orehensif perlu jumlah guru ditambah,




BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan.

hasil analisa data dan pengujian potesis, maka dapat

=fel tiwta empunyai hubungan yan
kine a\ P Sub Rayon 2 kota Medan pada tara
E@@stn korelasi sebesar 0,454. Hal ini berarti bahwa se

efektivitas pengawasan maka semakin baik kinerja guru.

p inovasi mempunyai hubungan yang positif dan berarti dengan ki
ru SMP Sub Rayon 2 kota Medan, pada taraf signifikansi 5 %, denm
>koeﬁsien korelasi sebesar 0,627. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi (baik)
[ sikap inovasi guru maka semakin tinggi (baik) kinerja guru.
Efektivitas pengawasan dan sikap inovasi secara bersama-sama mempun
hubungan yang positif dan berarti dengan kinerja guru SMP Sub Ray

a Medan pada taraf signifikansi 5 %. Efektivitas pengawasan dan

inovasi secara bersama-sama dapat menjelaskan sebesar 46,33 % tentang

%a guru SMP. Hal ini berarti bahwa efektivitas pengawasan @ikap

inovasi guru secara bersama-sama mempunyai hubungan (kontribusi) yang

askan kinerja guru, dibandi ri-scndir' J

guru'

4. Besamnya sumbanga ’ erhadap kinerja
yaitu sebesar 27,51 %. Sedangkan su gan relatif sikaplinovasi terhadap

82
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kinerja guru sebesar 72,49 %. Hal ini berarti bahwa sumbangan sikap inovasi
lebih besar dari efektivitas pengawasan untuk meningkatkan kinerja guru SMP
Sub Rayon 2 kota Medan dengan taraf signifikansi 5 %.

5. Besarnya sumbangan cfektif dari efektivitas pengawasan terhadap kinerja

si  mem aisban ar dibandi
: n san dalam menjelaskan (mempeng: ¢

likasi Penelitian

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dua variabel yang di
ran sebagai prediktor menunjukkan kontribusi yang signifikan (berarti

kota Medan dengan taraf signifikansi 5 %.

adap kinerja guru SMP. Dari kedua prediktor (variabel bebas) yg
mempunyai hubungan (kontribusi) yang lebih besar terhadap kinerja guru y}

Zap inovasi guru, Namun yang lebih besar lagi apabila kedua prediktor (vari
bas) digunakan dalam menjelaskan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Me

1. Peningkatan Kinerja Guru Melalui Peningkatan Efektivitas Penga@n

sil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara

fektivitas pengawasan dengan kinerja guru SMP dcnga?sien korelasi
esar, 0,454. Dasi/hasil Nian enunj b&m wdl
efektivitas, engawasan maka mﬂl ba i) kinerja gurii SMP
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melaksanakan tugas. Dengan demikian efektivitas pengawasan dapat dijadikan
pertimbangan untuk meningkatkan kinega guru dalam melaksanakan tugas.

Dalam hal ini efektivitas pengawasan menurut guru meliputi persepsi guru tentang

pelaksanaan pengawasan yang engawas.  Adapun  hal yang

puti: kemampuan profesional,

pe“NKEpu profesion
iputi kempuan dalam bidang pengawasan 1 <ependidi
ampu pengembangan profesi dan kemampuan a i asional.

Kema@ personal adalah keperibadian seorang pengawas vy /lipu(i

ke ian yang dewasa, arif, demkratis dan dapat diteladani. Semen

mﬂ puan sosial dari seorang pengawas adalah kemampuan bersosi

guru dan kepala sekolah. Kemampuan sosial ini meliputi sikap d

diperhatikan yaitu mel ampuan personal dan

kemampuan sosial dari

L)

ulan, sikap menghormati dan menghargai orang lain serta berakhlak mu

jdan seterusnya.

Dengan peningkatan efektivitas pengawasan

a3

menjadi

ini, dapat

omunikasi berjalan dengan baik antara para guru dan kepala sekolah dengan

@was, lebih lanjut perhatian guru dan kepala sekolah akan semakin bai

memahami kondisi pekerjaan mereka. Melalui pengawasan yang efektif, segala

tug& kegiatan guru akan semakin baik karena terjalinnya kerja% dan

komunikasi yang baik antara pengawas dengan bawahan (para guru), yang

implikasi epemimpinan pengawas menjadi
anakan tugas. ~ , M é
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Peningkatan efektivitas pengawasan dapat dilakukan oleh pengawas
dengan meningkatkan pengetahuan tentang kependidikan dan selalu berprasangka
positif terhadap apa yang dilakukan oleh para guru dan kepala sekolah. Melalui

prasangka positif akan terjadi keterbukaan dan komunikasi yang baik antara

kan keefektif: tah dNEju melalui pengawasan akan
adi trans p n dalam me Gg ingga pr :
‘yang di‘&lalm pembelajaran tercapai dengan ba e pengawa

y- tugas
?asan ke sekolah. Demikian juga para guru jangan langsung ketakutan bila

idatangi oleh pengawas. Pengawas datang ke sckolah dalam
&

aksanakan tugasnya. Dengan keterbukaan akan terjalin kerjasama yanm
>hingga mengakibatkan rencana dan pelaksanaan pembelajaran berjalan le

iy =
z Peningkatan Kinerja Guru Melalui Peningkatan Sikap Inovasi
9 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terhdapat hubungaa

snj;i inovasi dengan kinerja guru dalam melaksanakan tugas dengan koefisien

hen jangan menjadi polisi atau auditor bila hendak m

k i sebesar 0,627. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa s n baik

(tinggi) sikap ingvasi guru maka semakin baik (tinggi) kinerja para guru SMP'S
ayon 2 k ed gan demikian si né dijadi

en i
e kMum m penelitian

nbangan untuk
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inovasi guru meliputi @ a) terbuka terhadap pengalaman/pengetahuan baru, b)
respon guru terhadap inovasi, c) kreatifitas guru dalam melaksanakan tugas.

Terbuka terhadap pengalaman dan atau pengetahuan baru yang dilakukan

oleh guru yaitu setiap saat guru hen menerima pengetahuan dan inovasi

lika 3 harus mere ﬁai ia daat mengikuti
mbang; belajaran/pendidikan. Dalam mel ehari-hari
m’jidik

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan
hendaknya para guru meningkatkan sikap inovasinya. Melalui peningkatan

>hovasi, para guru akan berusaha melaksanakan tugas dengan sebaik munw
sehingga akan meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas yang sekal@

pat meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan sikap inovasi, dapat dilak
aalui: diskusi dalam pelaksaan tugas sebagai seorang guru dengan sebai

Seoran \h daknya melakukan kreatifitas untuk me

(8]
pembe n yang pada akhimya dapat peningkatkan pemaham

engikuti pelajaran.

aku disiplin pada diri sendiri dan orang lain, selalu mematuhi peratu

digan, mendiskusikan dan membuat program kerja yang baik dan
dilaksanakan, selalu berusaha menilai (mengevaluasi) hasil kerja yan@(u an,

menggunakal

n /waktu dengan tepat dan tidak sia-sia, dan lainnya. Melal
i ara guru akan menci n 9 menjadi sec
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inovasi akan berdampak positif bagi diri guru sendiri dan bagi orang lain terutama

warga sekolah.

3. Peningkatan Kinerja Guru Melalui
Antara Efektivitas Pengawasan dan Sikap

Peningkatan Secara Bersama-sama

I data penelitian mcnun_,ukkan

SMP S 2 kota Medan masih pada kategori kurang. Unt i rja

guru perlu ditingkatkan. Penmgkatan kinerja guru dalam mela anakan

t pat dilakukan dengan peningkatan secara bersama-sama

asan dan peningkatan sikap inovasi guru.
: Dari hasil penelitian terdapat hubungan antara kinerja guru mctaksanak

secara bersama-sama antara pengawasan dan sikap inovasi dengan koe ﬁs:en

[korelasi sebesar 0,681. Hal ini berindikasi bahwa peningkatan kinerja guru dapa I

zukan dengan peningkatan secara bersama-sama antara pengawasan dan sika

in i guru tersebut. Peningkatan kedua variabel tersebut secara bersama-sa?
d' ; s &, X

lakukan melalui: dijalinnya komunikasi yang demokratis antara pengawas

dengmra guru. Kemudian dilakukannya diskusi yang terbuka %I

mere an dan melaksanakan pembelajaran di kelas. Lebih lanjut dapat




88

apabila seorang guru selalu disiplin dalam menyusun dan melaksanakan
perencanaan tersebut. Peningkatan kinerja bagi guru dapat juga dilakukan dengan

peningkatan inovasi untuk selalu menambah dan menggali ilmu pengetahuan dan

selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi orang lain (siswa). Pada

u yang profesional tidak akan berhenti u

rbagN E -
sekallgus meningkat . A

elitian ini menunjukkan bahwa untuk
ayon 2 kota Medan, dapat dilakukan dengan

asan dan peningkatan sikap inovasi guru. Melalui peningkatan dari d

dasarnya seorang gi

tersebut  dimungkinkan akan meningkatkan kinerja guru

Saksamkan tugas, yang sekaligus meningkatkan mutu pendidikan di lnd‘nne“
Saran. U

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, maka dapat dikemmb

mpa saran sebagai berikut :
. Para pengawas sckolah, khususnya pada SMP Sub Rayon 2 kota Q

aknya selalu berusaha meningkatkan keefektifan sekolah dengan cara,

seperti: menjalankan tugas dengan baik, selalu berpikiran posili&adap

guru, mcn_p kerjasama dan komunikasi yang baik dengan guru dan kepala
pengawa';an. éan
rudalam mel tug
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2. Para guru, agar selalu meningkatkan sikap inovasinya. Peningkatan sikap
inovasi akan meningkatkan kinerja dalam menjalankan tugasnya. Peningkatan
sikap inovasi dapat dilakukan melalui: terbuka terhadap pengalaman dan atau

pengetahuan baru, merespon_dengan postif inovasi-inovasi pembelajaran

o
3 uru dan pengawas, agar selalu meningkatakan secara bersama-

@tgawasan dan sikap inovasi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
emokrasi dan berpikiran positif terhadap orang lain serta bcnﬁ
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.

> Para kepala sekolah, khususnya kepala SMP Sub Rayon 2 kota Medan unU

- selalu berkomunikasi yang baik tentang perkembangan endidikan

memahami perasaan para bawahan (guru) serta bersifat demokratis d

aepemimpinan, agar sikap inovasi para guru meningkat dalam mel

ugas. Hal ini mengakibatkan kinerja para guru dalam melaksanakan tugas

win baik.
5. Para dinas pendidikan, hendaknya selalu berusaha meningkatkan koordinasi

dan bcrkomadcngan para kepala sekolah an@um sehingga
__— A Ng .'.h M
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6. Diharapkan kepada peneliti lain untuk mengkaji faktor-faktor lain yang

berhubungan (berpengaruh) terhadap Kkinerja guru, baik pada sekolah

tingkatan SMA dan atau SD agar mutu pendidikan secara umum lebih baik.
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Lampiran 1.

INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pengantar
Kami mendoakan semoga Bap
senantiasa dalam llmpahan ,._.,___ Trhan

1bu dalamkeadaan sehat wal’afiat dan
ang Maha Kuasa, serta sukses selalu

n tesis. '
Q partisipasi Bapak/Ibu diucakan terima kasth dan selamat bekcr_;a
Bw esponden:

Nama Sckolah : SMP .. : Medan

Lama Kerja Jadi Guru: ............... Tahun U

L 13 .' i Sl LA 0 1
— Pendidikan Terakhir : D-3/8-1/8-2

Mata Pelajaran T ... SR . . . . - .-
z;:ﬂah satu

C.Pe uk Pengisian:
nstrumen initidak berengaruh terhadap enilaian kinerja atau kondite

Bapal/Ibu. Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk jawab
rnya.

a jawaban yang terdapat dalam instrument ini hanya untuk ke;ggani
perbaikan pelaksanaan penelitian dan umumnya perbaikan mutu pendidikan
. Bacalah deng n lehlt setiap pertanyaan yang diajukan ke Bapak/Ibu.
. Beri tanda si ) salah satu jawaban yang pahng ngan perilaku
Bapak/Ibu ari pada tempai yang
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D. Pertanyaan/Pernyataan
1. KINERJA GURU

Alternatif Jawaban

i Fesystann SL [ SR [ KK [ JR [TP

| Saya menganalaisis kurikulum setiap awal tahun

2 Saya mempedomani hasil analisis kurikulum dalam
menyusun program tahunan/semester

3 Saya mempedomani hasil analisi ikulum dalam

"~ | menyusun RPP

4 Anda menyus us mempedomani sta
kompetensi ompetensi dasar

5 Saya m analisis ke han sun
modul

6 S nyusun i oman p 5

¥/ ya 1 m dan mengorganisir materi

mengukur kemampuan awal peserta didik
etiap memulai pembelajaran

a mengorganisasikan siswa agar dapat
berpartisipasi dalam pembelajaran
Saya membantu penguasaan bahan peserta didik
'secara sistematis
"Saya memberikan feed back untuk mendiagnosa
| kemajuan peserta didik
13 | Saya melakukan remedial terhadap peserta didik
— yang belum mencapai KKM
14 | Saya menggunaan metode diskusi agar peserta didik
 — menjadi aktif dalam pembelajaran

> | Saya menggunakan modul dalam pembelajaran
16 |'Saya menggunakan berbagai sumber belajar dalam
pembelajaran
aya menggunakan media yang bervariasi dalam
‘| pembelajaran
8 | Saya menggunakan metode yang beragam dalam
nenyampaikan materi pembelajaran @__
> melakukan tes formatif pada setiap akhir

ateri pembelajaran
Pada akhir satu pokok bahasan, Saya melakukan

nilaian secara menyeluruh sesuai atmeri e
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Alternatif Jawaban
SL SR KK| JR | TP

No Pernyataan

21 | Penilaian yang Saya lakukan mengukur aspek
kognitif, afektif dan psikomotirik
22 | Saya mererapkan berbagai teknik penskoran untuk

penilaian

23 | Saya melakukan tugas secara r

24 | Saya memeriksa tuk
mengetahui k nnya

25 | Saya me i bukti belajar dalam memberikan
nilai pada peserta didi

26 | Sa enera eri
. ntas i
2 Saya ami pribadi individu masing-masi
se idi
8 bantu peserta didik dalam menghadapi

ah-masalah pribadi
a menjelaskan secara konkrit tujuan akhir setiap
petensi sebelum pembelajaran dimulai

ya memberikan pujian kepada peserta didik yang
| berprestasi
| Saya menjadikan peserta didik yang berprestasi
menjadi asisten dalam mengajari yang lain
Saya membuat aturan prilaku peserta didik sesuai
dengan tuntunan setiap kompetensi
Saya memberlakukan sanksi bagi peserta didik
yang melanggar aturan
Saya memberikan tambahan waktu bagi peserta
didik yang membutuhkan untuk ketuntasan belajar

Saya meluangkan waktu diluar pelajaran, bagi
_peserta didik yang bertanya

&8
“Nime®



2. EFEKTIFITAS PENGAWASAN
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No Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR |KK | JR | TP

1 Pengawas melakukan identifikasi masalah terhadap
program pembelajaran yang saya buat.

2 Pengawas memberikan masukan terhadap program
pembelajaran yang saya buat

Pengawas me

‘Pengawas membantu saya dalam merumuskan
indicator dalam menyusun RPP

| Pengawas menjelaskan bagaimana menyusun soal
untuk mengukur kompetensi dasar

Saya diskusi dengan melakukan pemiasan hasil
belajar

Pengawas menjelaskan cara membuat soal sesuai
| dengan taksonomi Bloom.

| Pengawas menjadi contoh (tauladan) bagi saya dalam
‘menyelesaikan masalah kependidikan

Saya diskusi dengan pengawas dalam meningkatkan

% pembelajaran.

Pengawas melakukan

supervisi  klinis
kegiatan pembe

terhadap
lajaran yang saya lakukan.

' mgram kepengawasan pada |

asukan zerhadap tampila

-

rha dap

mberikan lusn
adapi dalam p .._u

zlajaran.
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20
; 2 '
22
23
24
25
26
27
28
29

30

Pengawas mengikuti perkembangan pendidikan dan
menyampaikannya kepada kami para guru.

Pengawas memberi saran kepada kami agar
mengembangkan sikap terhadap profesi guru

Pengawas mengajak para guru agar bekerja_secara
profesional dalam melaksanakan tugas

Pengawas mengajak guru menjadi tauladan_bagi
peserta didik dalam besikap dan berperilaku

Pengawas menguasai bidangnya dalam memberikan

| tuntunan kepada para guru-

Pengawas memahami permasalahan akademik dalam
pembelajaran

‘Pengawas mengajak para guru diskusi dengan

pendekatan personal

Pengawas berkenan mendengar keluhan para guru
‘dalam pembelajaran

Pengawas dengan sabar dan memberi sosuli terhadap
masalah yang dihadapi guru.

Saya mendapat banyak masukan dari pengawas
tentang cara mengungkapkan suatu permasalahan

Pengawas memiliki kepribadian sebagai pendidik
‘yang patut ditiru

‘Pengawas bersikap dan berperilaku sebagai seorang

pendidik yang profesional

Pengawas  mudah  diajak  berdiskusi  dalam
membicarakan pendidikan dan pembelajaran

Pengawas memahami permasalahan yang dihadapi
oleh para guru

Pengawas menjadi teman bagi para guru dalam

melaksanakan tugas
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3. SIKAP INOVASI GURU

Alternatif Jawaban

Be Femyataan - | SL [ SR [KK[JR [TP
1 Saya berusaha mencari informasi yang cermat untuk
perkembangan program Sekolah.

2 Dalam melaksanakan program saya s
dengan guru yang lain.

lalu berdiskusi

sikap terbuka terhadap |

Saya tidak menunjukk

embaca buku setiap hari.

mbantu siswa yang mengalami kesulitan
da enyelesaikan tugas

!Dalam meningkatkan prestasi siswa saya mendorong
ahwa mereka mampu asalkan mau berusaha .

|'Saya membuat alat bantu pada semua materi yang
saya ajarkan.

Saya mencari buku-buku lain yang relevan dengan
,mata pelajaran yang saya bina.

0 | Saya menggunakan waktu mengajar sesuai jadwal

aya berusaha secara optimal untuk merealisasikan
_program pembelajaran yang telah saya buat.

1| Saya tidak menilai proses belajar mengajar mulai dari
awal sampai hasil.

S@saya terbuka terhadap ide yang dikemukakan
pihak manapun.

14

:._~ tidak mencari informasi baru untuk
] ang saya bual, -

15




16 | Bila mengikuti pelatihan, saya berusaha menerapkan
ilmu untuk keberhasilan program yang dikelola.

17 | Saya tidak bisa menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi dalam lingkungan pekerjaan saya.

18 | Saya tidak mau menerima pcrubahan yang terjadi
karena khawatir hal itu bclum saya ketak

19 | Saya bemsaha gambll keputusan sendiri
ahkan masalah yang saya hadapi.

20

ing siswa vang mengalami kesulitan
mendiskusikannya bersama guru lain.

mpatan kepada siswa untuk mengemukakan
gagasan dalam pelaksanaan pembelajaran.

a membuat bahan ajar yang belum pernah disusun
leh guru lain.

24 | Saya tidak perlu mencari motode-metode mengajar
yang menarik minat warga belajar.

ﬂ' Saya mengajak warga belajar untuk merumuskan
_ pemecahan semangat belajar yang kendor.

‘ Saya membantu siswa menyelesaikan pekerjaan
| 'rumahnya (PR) diluar jam belajar.

| Saya berusaha membuat karya tulis untuk menambah
‘wawasan saya.

tidak berusaha mencari informasi / ide baru
kelancaran program saya di sekolah.

Y prare®

g "."( PERPUSTAKH:“N
—\"N--..-



Lampiran 2.

A. HASIL UJICOBA INSTRUMEN EFEKTIVITAS PENGAWASAN
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3] 3] 3 4

4

. ™

3
4

2
2
2

2

3l 3

- jo

3
3
4
2

2
3

4

2

4

2

2
2

3 4

2f
3
3

1

<
4

3jud| 4

4
3
3

Nomor

10

13|

14} 2

15| 41 4
18] 3] 3

17

18] 3 4
19[0.2) 3

20
21

22

23

24| 3

28| 2
29

30

Urut |Resp

10

13
14
18
16}
17
18
19
20
21

22
23
24

28

29
30

| 92[ 97[103] 79| 84] 81| 94| 99102} 87| 83| 84| 80f110|.89}104] 90{104] 95| 83]117] 77] 91| 81| 99{103] 80| 87|106] 75 2756|

[Jumlah =
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0.520 0.616 | 0.785
0.402 0.392 | 0.626
0.526 0.806 | 0.898
0.568 0.585 | 0.765
0.482 0.717 | 0.847
0.548 0631 | 0.794
0.621 0.878 | 0.937
0.508 0.493 | 0.702
0.271 0.800 | 0.894.
0.487 0.576 | 0.759
0.524 0.944 | 0.971
0.605 1.062 | 1.031
0.093 0.713 | 0.844
0.461 0713 | 0.844
0.459 0.378 | 0.615
0.456 0.947 | 0973
0.559 0.414 | 0.643
0.445 0671 | 0.818
0.639 0.902 | 0.950
0.443 0944 Jo.971
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0.487 | 0530 |0728
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0.367 0714 | 0845
0.606 0.740 | 0.860
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B. HASIL UJICOBA INSTRUMEN SIKAP INOVASI

103
108

100

106

a7
87
102

110

97
104

98
106

103

93

89
78
74

92
96

a3

89
95

80
g8
g4
104

77
106

95
93

2876

22| 23| 24| 25| 26| 27| 28|Total

90{ 1084 110] 100{ 98| 75| 105] 104} 107| 100| 101| 114

18] 18] 17}.18] 19| 20 21

Noemor Butif

14

13

12

11

10

—_—

9

8

2

1

2

3

]

-
-

84{ 107 111]140f.115] 111] 103] "93] 116] 98! 110] 98| 88)115] 112] &1

Nomor

Resp

Urut

11A
2|B
3|C
41D
5(E
6|F

101

11K
2L

13|M

18|R

1
20T

21U
22|\

23|W

24iX
28y

28]Ab

28|AC

30JAD
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(WValid
[Valid Lm ansa
Valid L.d?s 838
Drop. Last 0.961
WValid L.G?S 10.351
WValid 10.607 10.754
valid b.sw Lo.sw
\Valid 438
oy | a2 %68
Valid a 575
a8 661
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Valid 480 L.asa Lsos
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S
§ |s6.257 o.287
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C. HASIL UJICOBA INSTRUMEN KINERJA GURU
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Lampiran 3. Contoh Perhitungan Ujicoba Instrumen

1. Perhitungan Validitas (Kesahihan) Angket Variabel Kinerja Guru (Y)

Perhitungan uji validitas angket variabel kinerja guru, dilakukan dengan

menggunakan Korelasi Product Moment, dengan formula sebagai berkut :

yang mana :

ksanmx dan
J umlah skor total X
= Jumlah skor total Y

= Jumlah kuadrat skor X

2 = Jumlah kuadrat skor Y
XY = Jumlah perkalian X dan Y.

k- Data butir 1 (X) dengan total (Y) variabel kinerja guru: ‘
No Butir 1(X) | Totat(v) | X* ¥* XY U

128 16| 16384 512
123 16 15129 492
118 9 13924 354
126 16| 15876 504
118 16 13924 472
122
134
135

(o RS RE- N IAR ST

14884 366
17956 536
270

- —
©o|o|o|s|d|o
é
o

117 13689 | 351
T 123 15129 369
121 14641 363
o 130 16900 390
134 2 17956 670

O (LN [0 |G |G (G [N | |0l | [ | e |0
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21 4 111 16 12321 444
22 4 119 16 14161 476
23 3 100 9 10000 300
24 3 117 13689 351
25 3 109 9 11881 327
26 5 137 25 18769 685
27 2 95 4 9025 190
28 3 124 9 15376 372

5

3 |

Y Y2 = 416670
XY= 12129

o N.ZXY—(ZXXZY) %
w oy J{Nz Xx? ‘“(Z J‘W

> . 30x12129 - (102)3518)
J{30x370 - (102)?} {30x416670 — (3518)*

== r=0,542 (sama perhitungan dengan Exel) U

z Nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel dengan (db = N-2 = 30 -2

gsebes'ar 0,374 pada alpha 5%. e

Karena nilai r hitung > r tabel yaitu 0,542 > 0,374 ,maka butir nomor | adalah valid.

Perhiiungan nomor berikutnya untuk variabel kinerja guru SMP dilakugan dengan

omputer program Exel, Hasil selengkapnya lihat pada Iampira: 2
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2. Perhitungan Reliabilitas (Keterandalan) Angket Variabel Kinerja Guru.
Perhitungan uji reliabelitas angket variabel kinerja guru SMP, dilakukan
dengan menggunakan rumus alpha, dengan formula sebagai berkut :

yang mana :

; kortlap-tlap G
G\&"ans total Q
%u hasil perhitungan dengan menggunakan komputer pro, cl, yang

tir yang tidak valid dibuang didapat data yaitu:

w k=33, Y 0,7=20368 dan o,” = 149,062
>€telah dihitung did: E- A
[ 33 .".l 20,368

N EE G TTYT)

simpulan : ' b
Karena r y; = 0,890 > &70 ‘maka angket variabel kinerja guru SMP

abel untuk menjaring data penelitian. : z

“Nime®

]: 0,890




3. Perhitungan Validitas Angket Variabel Efektivitas Pengawasan (X,)

110

Perhitungan uji validitas angket variabel efektivitas pengawasan, dilakukan

dengan menggunakan korelasi Product Moment, dengan formula sebagai berkut :

yang mana :

[ xy

%
=

1 : Data butir 1 (X) dengan total (Y) variabel efektivitas pengawasan:

P

Y

= Jumlah kuadrat skor X
= Jumlah kuadrat skor Y
= Jumlah perkalian X dan Y.

o Butir1(X) | Total(v) { X* y? XY
1 3 102 9 10404 306
2 2 86 4 7396 172
3 4 94 16 8836 376
4 <7 104 9| 10816 312
5 4 100 16 | 10000 400
6 2 93 4 8649 186
7 4 94 16 8836 376
8 3 110 9| 12100 330
9 4 103 16 10609 412
0 4 97 16 9409 388
11 & 89 4 7921 178
4 117 16 13689 468
2 85 4 7225 170
2 86 4 7396 172
15 4 106 16 11236 424
16 77 9 5929 231
17 84 9 7056 252
8 3 9 4761 7
0
21 4
21 4 324
22 90 9 8100




11

23 3 70 9 4900 210
24 3 o7 9| 9409|201
25 3 100 9 10000 300
26 4 108 16 11664 432
27 3 98 9 9604 294
28 2 74 4 5476 148
29 2 77 4 5929 154
30 3 91 9 8281 273

[Jumiah |

L NY xr -3 x ) 3r) '
Q' v -G -G ) %

w 30x8596 — (92)(2756)

> o _\({30;15300 —(92)?}{30x257492 - (2756)}

= r=10,520 (sama perhitungan dengan Exel) u

Nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel dengan (db = N-2 = 30 -2 = 28)
yai besar 0,374 pada alpha 5%.

Karena nilai r hitung > r tabel yaitu 0,520 > 0,374 ,maka butir nomor | adalah valid.

rhit& nomor berikutnya untuk variabel efektivitas pengawasan di@m
engan komputer pzram Exel, Hasil selengkapnya lihat pada lampiran 2.
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4. Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel Efektivitas Pengawasan (X,).

Perhitungan uji reliabelitas angket variabel efektivitas pengawasan, dilakukan
dengan menggunakan rumus alpha, dengan formula sebagai berkut :

yang mana :

1
i

a = varians total
ri hasil perhit;lngan dengan, menggunakan komputer pmgAxel,
utir yang tidak valid dibuang didapat data yaitu:

w k=27, .0,=18,691 dan o, =135334
>ctelah dihitung didapat : m
27 Y. 18,691 U
= 11—-—""—|= 04895
b [27—|I 135;_334..] b
esimpulan :

2 Karena r ;; = 0,895 > 0,70 , maka angket variabel efektivitas
up reliabel untuk menjaring data penelitian.

8 8
ONIMeO
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5. Perhitungan Validitas (Kesahihan) Angket Sikap Inovasi (X;)

Perhitungan uji validitas angket variabel sikap inovasi, dilakukan dengan
menggunakan korelasi Product Moment, dengan formula sebagai berkut :

Y :.'."i;;,: antaNl‘EG
lah skor total X %
7’

= jumlah skor total Y
= Jumlah kuadrat skor X
= Jumlah kuadrat skor Y

QXY = Jumlah perkalian X dan Y.

ul : Data butir 1 (X) dengan total (Y) variabel sikap inovasi:

>No Butir 109 [ Total () [ X2 Y2 XY m
1 3 103 9 | 10609 309
* 2 4 108 16| 11664 432 U
3 4 100 16 | 10000 400 |
4 4 106 16| 11236 | 424
z 5 3 o7 9 9409 291 b
5 4 97 16 9409 388
7 2 102 4| 10404 | 204
8 4 110 16 | 12100 440
9 4 97 16 9409 388
10 4 104 16| 10816 | 416
11 4 99 16 9801 396
4 106 16 | 11236 424 8
3 103 9| 10609 309
14 2 93 a 8649 186
15 1 89 1 7921 89
16 78 4 6084 1
17 74 9 5476
9 76
4 6 6 4
2 3 9 9 279
21 89 9 7921
22 3
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23 2 80 4 6400 160
24 2 96 4 9216 192
25 4 94 16 8836 376
26 4 104 16 10816 416
27 2 77 4 5929 154
28 3 106 9 11236 318
29 3 95 9 9025 285
30 3 93 9 8649 279

XY= 9145

ST 0 T 1)

w 30x9145 —(94)(2876)

J(30x316 (94)?} {30x278214 — (2876)"
r=0,576 (sama perhitungan dengan Exel)

i
Vda

Nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel dengan (db=N2=30-2=
tu sebesar 0,374 pada alpha 5%.

Qna nilai r hitung > r tabel yaitu 0,576 > 0,374 ,maka butir nomor | adag'd.

Pe@gan nomor berikutnya untuk variabel sikap inovasi dilaku@ dengar
komputer program Exel, Hasil selengkapnya lihat pada lampiran 2.

ON'Meo
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6. Perhitungan Reliabilitas (Keterandalan) Angket Variabel Sikap Inovasi.

Perhitungan uji reliabelitas angket variabel sikap inovasi, dilakukan dengan

menggunakan rumus alpha, dengan formula sebagai berkut :

@hasi! perhitungan dengan menggunakan komputer progra el, yang
@r yang tidak valid dibuang didapat data yaitu:
‘ I k=24, > 0, =13,862 dan o, =83,697
stelah dihitung didapat :

_ [ 24 Y, 13862

T— W = 2410 83,697

impulan : ' _
Karena r ;; = 0,871 > 0,70 , maka angket variabel sikap inovasi ¢

9bel untuk menjaring data penelitian. e

Un i me®




Lampiran 4. Data Penelitian

No. Resp| X1 X2 Y
1 106] 78 147
2 108] 72 138
3 100f 76 125
4 106| 88 150
5 104| 6
6 129
7 99 163
8 107| 46 2
9 102

0 0

11 52 124
12 68 143
117 100 | 151

y 107 92 158

1 100| 57 118
100| 58 120

100{ 75 145
116| 95 150

105| S8 1652
113| 60 149
111} 99 160
102| 94 150
104 78 146

107| 70 137

111| 60 | 143

114 81 | 156
112| 60 147

109| 78 164

114| 73 | 159
115] 100 | 160
117| 76 164

114| 89 161
117| 74 136

121] 100 | 161
7| 87 153
69 163
8 59

118 5

111 1
40 70 14

116

NEG
&
%

M

e®

5
m
=
D

<

8
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Lampiran 5. Deskripsi Data Penelitian

Data masing-masing variabel penelitian

No. Res

X4

X2

Y

X1‘

X, |

Y"n

XY [ X, ¥

Xq Xz

106

78

147

11236

6084

21609

15582] 11466

8268

108

72

138

11664

5184

19044

14304] 9936

7776

100

76

125

10000

5776

51

12500 9500

7600

106

88

150

11236/

7744

22500

15900f 13200]

9328

104

68

131

10816

4624

17161

13624] 8908

7072

96

81

129

9216

6561

16641

12384| 10449

7776

116

99

163

13456

9801

2656

) 16137

D~ DN =

107

46

142

11449|

2116

20164

11484

702

75

144

10404

5625

20736

1 | 10800

-15i§3|'6532' 4922

|".7650

100

130

10000

4225

16900

13000 8450] 6500

96,

52

124

9216

2704

15376

11904] 6448

4992

98

68

143

9604

4624

20449

14014| 9724

6664

117

100

151

13689

10000

22801

17667| 15100

11700

107

92

158

11449

24964

16906| 14536

9844

100

&7

118

10000

3249

13924

11800{ 6726

5700

100

58

120

10000

3364

14400

12000] 6960

5800

100

75

145

10000

5625

21025

14500| 10875

7500

116

95

150

13456

9025

22500

17400| 14250

11020

105

58

152

11025

3364

23104

15960| 8816

6090

113

60

149

12769

3600

22201

16837| 8940

6780

111

99

160

12321

9801

25600

17760] 15840

10989

102

94

150

10404

8836

22500

15300] 14100

9588

104

78

146

10816

6084

21316

15184] 11388

8112

107

70

137

11449

4900

18769

14659] 9590

7490

111

60

143

12321

3600

20449]

15873] 8580

6660

114

81

156

12996

6561

24336| 17784] 12636

9234

112

60

147

12544

3600

21609|

16464 8820

6720

109

78

164

11881

6084

26896

17876] 12792

8502

114

73

159

12996

5329

25281

18126] 11607

8322

115

100

160

13225

10000

25600

18400| 16000

11500

117

76

164

13689

5776

26896

19188] 12484

8892

114

89

161

12996

7921

25921

18354| 14329

10146

117

74

136

13689

5476

18496

15912] 10064

8658

121

100

161

14641

10000

25921|

19481 16100

12100

97

87

153

9409

7569

23409|

14841} 13311

8439

108

69

163

11664

4761

26569

17604| 11247

7452

106

89

3159

11236

7921

25281

16854| 14151

9434

38

118

89.'

158

13924

7921

24964

18644| 14062

10502

111

70

138

12321],

4500

19044

15318| _9660

7720]

118

70

149

13924

4900

22201

17562{ 10430

8260

118



oo bl fw | w@ [ oef ] o | v [ fxa
41| 111 70 | 145 12321| 4900 21025 16095( 10150 7770
42| 108| 52 | 128 11664] 2704 16384 13824 6656 5616
43| 115] 99 | 164 | 13225| 9801] 26896| 18860] 16236] 11385
44| 96| 79 | 158 | 9216 6241 24964] 15168] 12482] 7584
45| 114] 67 | 128 12996| 4489 16384] 14592 8576| 7638
46| 105| 82 | 152 | 11025| 6724] 23104] 15960| 12464 8610
47| 108| 85 | 146 11664] 7225 21316 15768| 12410, 9180
48| 103| 91144 | 10609| 8281 20736} 14832 13104] 9373
49| 104| 70 | 131 10816) 4900| 17161] 13624 9170| 7280
50| 106| 83 | 140] 11236] 6889 19 14840| 11620| 8798
51| 113| 60| 139 12769] 3600 19321 15707 8340| 6780,
52| 115{ 64 | 148} 13225| 4096 21904] 17020 9472|/ 7360
53[ 112] 66 [ 134 | 12544 4356] 17956] 15008] 8844| 7392}
54} 108| 66 | 126 | 11664| 4356] 15876] 13608 8316| 7128
55["104] 86 [ 153 | 10816] 7396] 23409] 15912] 13158 8944
56| 107| 83 [ 152 11449| 6889 23104] 16264| 12616] 8881

102| 80 | 141 | 10404 6400{ 19881 14382 11280 8160
" 104| 80 [ 144 | 10816 6400] 20736] 14976| 11520 8320

/59| 104] 82 | 153 | 10816] 6724 23409] 15912| 12546| 8528
80| 116| 94 | 156 | 13456 8836 24336] 18096| 14664| 10904
61| 110] 74 | 135] 12100 5476 18225] 14850 9990| 8140
62| 104| 80 [ 154 | 10816| 6400 23716] 16016| 12320| 8320
63| 118| 78 | 135 13924] 6084| 18225] 15930| 10530 9204
64| 121| 94 [158| 14641| 8836| 24964] 19118 14852| 11374
65| 123 98 | 160 | 15129] 9604 25600] 19680| 15680| 12054
66| 100| 75 | 142 | 10000| 5625 20164} 14200| 10650] 7500
67| 120| 80 | 157 | 14400| 6400| 24649] 18840| 12560 9600
68| 126| 86 | 159 | 15876| 7396 25281 20034| 13674| 10836
69| 116| 87 | 141 ] 13456| 7569| 19881 16356] 12267 10092
70| 114| 74 [141| 12906] 5476| 19881] 16074| 10434] 8436
71} 111] 91 | 148 12321 8281] 21904] 16428| 13468| 10101
72| 105| 64 | 134 | 11025| 4096 17956] 14070| 8576| 6720
73|.123| 87 | 154 | 15129] 7s569| 23716 18942 13398| 10701
74| 107| 76 | 149 | 11449] 5776 22201 15943| 11324| 8132
75 117| 68 | 453 | 13689 4624| 23409) 17901| 10404| 7956
76| 105| 74 /| 13311025 5476 17689 13965 9842) 7770
77| 111| 69 |41 12321] 4761] 19881 15651 9729 7659

8409|5963 11249] 922159{474355| 1653586] 1231322| 878246| 653462

119
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Berdasarkan data di atas dihitung harga: min, maks, range, Mean (M), Modus
(Mo), Median (Me) dan harga Standar deviasi (SD) dengan menggunakan exell
diperoleh hasil sebagai berikut:

X1 X2 Y
Min = 96 46 118
Maks = 126 | 100 164

Range = 30 54 46

an oleh Sujana (1992). Adapau perhitungannya scbagai berikut :

iriabel Efektivitas Pengawasan.

e (R) = Skor tertinggi — Skor Terendah .
> =126-96=130
yak kelas (BK) 1+33logn U

1+331log77

T

z 1433(1,886) = 7,225 -8 mmb
ng interval (P) =R/BK =30/8= 3,75 = 4 (dibulatkan k
Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka dapat dibuat distri

a\si skor variabel efektivitas pengawasan seperti pada tabel berikut : é

Tabel . Distribusi Frekuensi Skor Efektivitas Pengawasan

Il

]

[

KelkaL X interval fi X Xi% fixi fixi? 8
! 1 96 - 99 5 975 | 9506,25 487,5 |47531,25
B 2 100 - 103 10 101,5 | 10302,25 1015 103022.5

3 1055 |[1113025| 2110

104-10
11990,25 | 14235 | 155
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Berdasarkan tabel di atas (data kelompok), maka dapat dicari harga Mean
(M) , Modus (Mo), Median (Me) dan Standart Deviasi (SD) dari skor variabel

efektivitas pengawasan, yaitu:

> fixi
a M= = 8423,5/77=109,39

2 fi

b. Mo=b+;{ Ll = =

bl+ 10+7

§ =,
77(100130) — (84
77(77 - 1)

2. el Sikap Inovasi - ,
(R) = Skor tertinggi — Skor Terendah

m . =100-46=54
vak kelas (BK) = 1+331logn
> 1+3,3log 77 m

1+ 3,3 (1,886) =47 225 =8
" Panjang interval (P) =RBK  =54/8 = 6,75 = 8 (dibulatkan keatas) u
Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka dapat dibuat distribusi
uensi skor variabel sikap inovasi seperti pada tabel berikut : - B

gl - Distribusi Frekuensi Skor Sikap Inovasi e

Kelas Interval fi xi xi*  fixi fi.xi®
_ER 46 - 52 3 49 2401 147 7203
53-59 3 56 3136 168 9408

3 60 - 66 9 63 3969 567 35721

4 67 -73 13 70 4900 910 63700

5 74 19 77 5929 1463 112651

6 81-87 12 84 7056 10 672

8 1 8281 10 810

95 - 101 84 76832

umlah 6 7 472
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Berdasarkan tabel diatas (data kelompok), maka dapat dicari harga Mean (M)
, Modus (Mo), Median (Me) dan Standart Deviasi (SD) dari skor variabel sikap

inovasi , yaitu :

> fixi
a. M= = 5957/77=71736

2.

» J77(45276) —(5957)° _

n(n-1) 2IT=1)

. triabel Kinerja Guru SMP %
e (R) = Skor tertinggi — Skor Terendah

: = 164— 118 =46 m
yak kelas (BK) 1+33logn
[} 1+33log 77 U

1+33(1,886) = 7,225 =8
ZLjang interval (P) =R/BK =46/8 = 5,75 = 6 (dibulatkan kea
Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka dapat dibuat distribusi
ensi skor variabel kinerja guru SMP seperti pada tabel berikut : é
abel . Distribusi Frekuensi Skor Kinerja Guru SMP

Interval fi xi xi~ fi.xi fi.xi’
% 118 - 123 2 120,5 | 1452025 241 29040,5@
2 |124-129 6 126,5 | 1600225 759 96013.5
3 130 - 135 8 132,5 | 17556,25| 1060 140450
4 136 - 14 10 138,5 | 1918225
5 13 1445 | 20880,25
8
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dicari harga Mean (M) , Modus (Mo), Median
(Me) dan Standart Deviasi (SD) dari skor variabel kinerja guru SMP, yaitu :

Zﬁxf
a M= 5-——=11234,5/77= 145,90

2 fi

77(161690) — (1
77(77-1)
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Lampiran 6. Perhitungan Normalitas

Sebaran data dikatakan baik jika data tersebut berdistribusi normal. Untuk

menguji  kenormalan suatu data_ digunakan rumus chi-kvadrat, yaitu

Setelah harga chi-kuadrat

pS-NEG

isimpulkan bahwa sebaran ulasi yang

. Jika

d

ormal.

bcq

b ntuk memudahkan perhitungan chi-kuadrat, maka skor v pencliti

esun dalam tabel berdistribusi frekuensi, seperti yang telah dibuat iran .
rga Z o dapat dicari dengan mengurangkan batas nyata (Xi) dengan skor

>(M), kemudian dibagi dengan standart deviasi (SD), yang rumusnya dapat d n

I sebagai berikut @ Z, =X15;;¥ . Setelah diketahui harga Z o kew‘n

Zﬂkonﬁrmasikan dengan tabel harga kritik distribusi Z yang merupakan bb:

Qe:mhnya; Luas daerah adalah selisish antara batas luas daerah terbesar tas

as daerah terkecil. Harga frekuensi observasi (fo) didapat dari ban

den dalam suatu interval, sedangkan frekuensi harapan (fh) di&h dengar

mengalikan luas daerah dengan jumlah sampel penelitian. Setelah beSar-besar

; bmaka dapat dihitung harga chi-kua Gntuk masing-r



1. Variabel Efektivitas Pengawasan

Tabel Perhitungan Normalitas Variabel Efektivitas Pengawasan (X;)

125

2
Kelas| Interval | Batas | Z skor ?_“:‘?: L“:‘;”h fo| Fh | (fo-m) | (fo-m)? (f";:" {
m -
1 | 96-99 0,059 1.106] 1223 0314
-1,37] 0.086
2 [100-10 0425 8.247] 1, 3073] 0373
1 1035 0.21
3 7 7 4,021
24| 0,405
108 - 41 0.222] 13 | 14,629 181
s 0.32] 0627
5 0.186] 12 | 12,254 0,
o BETT 0,89] 0,812
32119 0.114) 11| 7.535 1.59
1195 1,45 0,926
20-123 0,052| 5 | 3.400] 1,600 2.559 753
1235 2.01] 0,978
124 - 127 0,017 1 1,126 -0,126] 0,016 4
1275 2.58| 0,995
0,951 77

e Berdasarkan tabel diatas didapat

harga chi kuadrat hitung sebesar 7,2@

gkan harga chi-kuadrat tabel pada @ = 5% dengan dk = 8-1 = 7 yaitu se

,067. Dengan demikian xai < z,” yaitu

isimpulkan bahwa wvariabel efektivitas pengawasan berasal dari populasi

berdistribusi normal

oN,Meo

8

7,255 < 14,067, hasil ini d



2. Variabel Sikap Inovasi (X;)

Tabel Perhitungan Normalitas Variabel Sikap Inovasi (X3)

2
Kelas | Interval | Bata Lua: Daora (fo-fh) (fo‘ﬂ‘]’ (fo}fhhl 1
45,5 -2,48| 0,
1 46 - 0 1,302 2,883 2,214
= = 0 :
= - 59 ; 0,115
-1,40| 0,082
3 6 0116/ 8 | 76 815 0,237
66,5 -0,85| 0,197
4 7 0,182] 13 | 12,023] 0,977] © 79
73.5 -0,31] 0,380
4-80 0,214 19 | 14,148] 4,852
80,5 0,24| 0,594
6 | 81-87 0,189] 12 | 12.470| -0.470]
87.5 0,78| 0,783|
88 - 94 0,125({ 10 | 8,232| 1768 3.127]
94,5 1,33| 0,908 Y
95-101 | 0,062| 8 | 4,070 3.930| 15,447
101,5 1,87| 0,969|
ﬂntan | o0.9628] 77

4067. Dengan demikian z,> < 7, yaitu 8,503 < 14,067, hasil ini de

disi@mn bahwa variabel sikap inovasi berasal dari populasi yang b%ribus'

ONlmﬁo
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3. Variabel Kinerja Guru SMP (Y)

Tabel . Perhitungan Normalitas Variabel Kinerja Guru SMP (Y)

| Ketas | Interval | Batas | Z skor ?_f't:: d‘;‘;‘:h fo| | (fo-th) | (fo-m)? | (fo-m)* /n
117.5 -2
1 [118-123 A 244 0,756| 0,571 0.459
-1,95] 0,026]
2 [124-12 0,051 6 | 3,33 4] 7.096 2,127
129,5 43
3 |130-135 ; ; 1, 1,249 0,181
135, 1| 0,181
136 - 0,166/ 10 7l o, 0,079
1415 -0,40| 0,346(
5 | 0,202] 13| 13.351] - 123 009
147,5 0,12 0,548
0,190] 16 | 12.554] 3.446 72 6
153,5 0,64| 0,739
0,138{ 12| 9,086] 2914] 8, 0,93
159,5 1,16] 0,876
0,077 10| s5.061] 4.939] 243 821
165,5 1,67 0,953
0,9461] 77 556

— Berdasarkan tabel diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar Q,E
gkan harga chi-kuadrat tabel pada a=5% dengan dk = 8-1 = 7 yaitu scbﬁ
,067. Dengan demikian x,” <z, yaitu 9,556 < 14,067, hasil ini

disimpulkan bahwa variabel kinerja guru SMP berasal dari populasi

8

berdistribusi normal.

“Nime®
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Lampiran 7. Uji Linieritas dan Keberartian Persamaan Regresi

e Perhitungan Kinerja Guru (¥) atas Efektivitas engawasan (X))

Dalam hal ini terlebih dahulu dicari persamaan regresi sederhana kinerja guru

“ Fss " EG(*“Q
7’

ien regresi Y atas X.

sien a dan b dapat dihitung dengan rumus :

N x-S xS X)
(N'_ZX|2)'—(ZX|)2

PN Y X - X))
mmm VXX H-Q X

i. ata Penelitian yaitu :

No. X Y Kl ¥ XY
106| 147 | 11236] 21609] 15582
2 108| 138 | 11664 19044 14904

3 100| 125 | 10000| 15625 12500

4 106] 150 | 11236| 22500] 15900 8
104| 131 10816| 17161 13624

96| 129 9216 16641| 12384

116 13456 26569 18908|

100] 130



INO. Res X1 Y X1z Y2 X|Y I
11 96| 124 9216| 15376] 11904|
12 98] 143 9604| 20449| 14014]
13 117] 151 | 13689] 22801] 17667|
14 107] 158 | 11449 24964] 16906|
15 100| 118 | 10000| 13924] 11800|
16 100/ 120 | 10000| 14400] 12000|
17 100 145 | 10000[ 21 14500
18 116| 150 1
19 105] 15 23104 1
20 1 12769 22201| 16837|
21 160 | 12321 25
22 102| 150 22
23 104 21 5

18769 14
12321 20449] 15873|
26 114) 156 | 12996 24336 17784|
27 12| 147 | 12544] 21609] 16464
2 109] 164 | 11881] 26896] 17876
114] 159 | 12996] 25281] 18126|
115] 160 | 13225 25600] 18400}
117| 164 | 13689 26896] 19188
114 161 | 12996| 25921] 18354]
117] 136 | 13689] 18496] 15912
121] 161 | 14641| 25921] 19481
97| 153 9409 23409 14841
108] 163 | 11664| 26569 17604|
106| 159 | 11236 25281 16854|
118| 158 | 13924] 24964] 18644|
111] 138 | 12321] 19044] 15318|
118] 149 | 13924] 22201| 17582|
111] 145 | 12321] 21025 16095|
108| 128 | 11664| 16384 13824|
115] 164 | 13225] 26896] 18860|
96| 158 9216| 24964] 15168|
114| 128 | 12996] 16384] 14592]
105] 152 | 11025] 23104] 15960]
108| 146 | 11664] 21316] 15768|
103 144 | 10609| 20736] 14832|
104| 131 | 10816 17161 13624
106 140 | 11236] 19600 14840|
12769 19321] 15707|
13225] 21904] 17020|
17956] 15008|
15876
5 23409]

129
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No. Resp| X, Y X’ Y: | XY
56 107] 152 11448]  23104] 16264
57 102| 141 10404| 19881 14382
58 104] 144 | 10816]  20736] 14976
59 104] 153 | 10816] 23409 15912
60 116| 156 13456]  24336] 18096
61 110] 135 | 12100 18225] 14850
62 104| 154 | 10816] 2 16016
63 118] 135 | 1
64 121] 15 24964 19
65 123 15129 25600 19680
66 142 | 10 2 1
67 o] 157 2
68 126] 1 1 2 G
69 1 1 19881] 1
1 12996 19881 16074 6
1 111] 148 | 12321]  21904] 16428
72 134 11025 17956]  14070|
73 3| 154 | 15120] 23716] 18942 ,
74 107| 149 | 11449 22201 15943
7 117] 153 | 13689 23409 17901
105] 133 11025 17689 13965
7 111] 141 12321 19881] 15651
w 8409| 11249] 922159 1653595 1231322

B S v, =8409 > X, =922159

ZZ Y= 11249 D ¥? =1653595

X, ¥ =1231322 N =77

)sil Perhitungan Persamaan Regresi ¥ atas X;. U

Selanjutnya dihitung koefisien a dan b dengan menggunakan rumus dan di dapat :

_ (mjmz 159) — (8409x1231322) 8

T (77x922159) - (8409)°

/. °
b=( 31322 09 ' M e

(77x922159) — (84
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= 0,742

Sehingga persamaan regresi sederhana Y atas X, adalah.

Y = 65,025 +0,742 X

u!rat Regresi JK(a)

b.

9(3}* D' _ (1249 o\ cnar664
-

e Jumlah Kuadrat Regresi JK(b/a)

w IK(blay=b[ T XY~ M]

> = 0,742 (1231322 - Ls“_”"';ﬂ"_; 2110,79

d. Jumlah Kuadrht.siﬂ-.ll(_(_S)

JK(S) =JK(T)-JK(a)-JK(b/a)
= 1653595 - 1643376,64 —2110,79 = 8107,57
. Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK(G)

PBro-zr-EF 8

Perhttui!an JK (Galat) selanjutnya seperti pada tabe irlkut




42|

r2
No |x1|k|Y ]| ¥ [y Sy 2" IK(G)
1 96 1] 129 | 16641 411] 168921 56981 674
2| 96 124 | 15376
3| 96 158 | 24964
4] 97| 2] 153 | 23409
5] 98| 3| 143 20449
6| 100] 4] 125] 15625 769_'608400 102038 638
7| 100 130 | 16900| i
8| 100 118 | 13924
9| 100 1120 [ 14400
10} 100] 145 | 21025]
11| 100 142 | 20164| N i y
12|7702| _s| 144 [20736) ~ 435 189225( 63117
13| 102} | 1507 22500 -
14| 102 | 141 | 19881
15] 103]. 6] 144 | 20736 ;
16| 104 7] 131 ] 17161] 1012] 1024144] 146908] 601,714
17] 104 146 | 21316
18| 104 131 | 17161
19] 104 153 | 23409
20| 104 144 | 20736
21| 104 153 | 23409
22| 104 154 | 23716
23| 105] 8| 152 ] 23104] 571] 326041 81853 342,75
24| 105 152 | 23104
25| 105 134 | 17956
26| 105 133 | 17689
27| 106] 9| 147 | 21609] 596 355216] 88990 186
28| 106 150 | 22500
29| 106 159 | 25281
30| 106 140 | 19600
31| 107] 10| 142 | 20164] 738] 544644| 109202] 2732
32| 107 158 | 24964
. 33| 107 137 | 18769
34| 107 152 | 23104
35| 107 149 | 22201
36]. 108 11| 138 | 19044] 701] 491401| 99189 9088
37], 108 163 | 26569
38| 108 128 | 16384
39| 108 146 | 21316
40| 108 1126 | 15876

132
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No [Xx1| Kk |y | v I>y|>¥ 2% IK(G)
41| 109] 12| 164 | 26896|
42| 110] 13| 135 | 18225
43] 111] 14| 160 25600] 875 765625 127903| 298,833
44| 111 143 | 20449
45| 111 138 | 19044]
46| 111 145 21025)
47| 111 148 | 21904
48[ 111 141 ] 19881|
49| 112| 15[ 147 | 21609] 281] 78961] 39565] 84,5
50[ 112 134 | 17956 N B
51| 113 106|149 [22201] 288| 82944| 41522 50}
52| 113 138 | 19321 : ' -
53| 114] 17| 156 | 24336] 745| 555025| 111803 798
54] 114] . 1159 | 25281
55| 114 161 | 25921
56{ 114 128 | 16384
57| 114 141 | 19881
58| 115| 18| 160 25600] 472] 222784 74400| 138,667
59] 115 164 | 26896
60| 115 148 | 21904|
61| 116] 19| 163 | 26569 610] 372100] 93286 261
62| 116 150 | 22500{
63| 116 156 | 24336
64| 116 141 | 19881
65| 117] 20| 151 | 22801 604| 364816] 91602 398
66| 117 164 [ 26896,
67| 117 136 | 18496
68| 117 153 | 23409|
69| 118] 21| 158 | 24964] 442| 195364 65390| 268,667
70| 118 149 [ 22201
71| 118 135 | 18225
72| 120] 22| 157 | 24649
73| 121] 23] 161] 25921] 319] 101761] 50885 45
74| 121 158 | 24964]
75| 123] 24| 160 ] 25600] 314] 98596| 49316 18
76| 123 154 | 23716|
77| 126] 25| 159 | 25281

5986,63

sehing’gé Jamlah JK (G) = 5986,63

133
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f. Jumlah Kuadrat tuna Cocok JK(TC)
JK(TC) = JK(S) - (JK(G)

=8107,57 - 5986,63 = 212094

Rata-rata jumlah kuadrat (R

=N-2=77-2=75
=N-K =77-25=52
=K-2 =25-2/=23

b Kekeliruan

. Varians Regresi (Szmg) : RJIK(b/a)

> RIK(b/a) = JK(b/a) / | =2110,79 m
h. Varians Residu (S'reg) : RIK(S) U

%,

Varians Tuna Coeak{S’“TC) : RIK( TC)

RIK(TGY =1§(r§)=2|§g94 — 409

&aﬁans Kekeliruan (S°G) : RIK (G) = L) . 298660 g &

) 23 ’

“nNime®




k. Uji Kelinieran Persamaan Regresi yaitu

Fo

_ RIK(TC) _ 4079 _

RIK(G) 260,29

0,16

135

Dengan mengkolsultankan F 0 dengan F e pada tarafl @ =1%dan db

pembilang =N-K =52 dan d

23) = 1,88. K

bahwa chNE
,025.4.0, Wsl,in r G
e 4

(b/a) _2120,79

disimp

RJIK(S)

"~ 108,10

=19,53

ut = K —2 =23 di dapat Ftabel (52,

,88 sehingga dapat

ung < Ftabel (52,23) yaitu 0,

Regresi digunakan Rumus :

éﬁ,/

@aﬁ F tabel dengan db pembilang = | dan db penyebut = N-2 = 75.

Pada taraf a = 5%didapat F tabel (1,75) = 3,97.

> Karena Fhit > Ftabel (1,64; 5%) yaitu 19,53 > 3,97. maka dapat d’simpulkU

m

bahwa Koefisicn Arah Persamaan Regresi Cukup Berarti. Pada taraf o = 5%

Ringkasan perhitungan dari persamaan regresi kinerja guru SMP (1) a

itas pengawasan (X)) seperti tabel berikut :
arians JK db | RJK

ms-:»az

F hit
Total 165359500 | 77
Reg ) 1643376,64 1| 1643376,64 %
egresi (b/a) 2110,79 11 2110,79| 19,53 3,97
(S) 810757 | 75 108,10
Ga el (G) 6 23
T.C C) I 40 0,16 8
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2. Perhitungan Kinerja Guru SMP (Y) atas Sikap Inovasi (X;)
Dalam hal ini terlebih dahulu dicari persamaan regresi sederhana kinerja guru

SMP () atas sikap inovasi (X;).

Y =a+bX;

Ket: Y = Variabel Terikat.

Xy = Vari

=

fisien

arga Koe ‘n

X,)-QX,)Q X1

(NY X,)-(Z x,)?

N3 X0 - XX )

p‘é -NE@

b dapat dihitung dengan rumus :

(N. ZX )-QLX,)’
Data penelitian yaitu :
Resp X | Y| X,° YU LGy
78 | 147 ] 6084 21609] 11466
2 72 | 138] 5184] 19044] 9936
3 76 | 125 | 5776] 15625| 9500|
4 88 | 150 | 7744] 22500] 13200
68 | 131 | 4624 17161 8908
81 129 | 6561 16641 10449|
99 | 63| 9801 26569 16137
8 46 | 142 2116| 20164| 6532
75 | 144 | 5625 20736 10800
:@ 65 | 130| 4225 16900] 8450
52 | 124 | 2704 15376] 6448
68 | 143 | 4624] 20449 9724
100 | 151 | 10000 22801] 15100
4 92 |1 8464 24964 14536
57 49| 13924 e

M

‘2
m
-
D
<

8



No.Resp| X, Y Xz ¥ X; Y
16 58 120 3364 14400 6960
17 75 145 5625 21025| 10875
18 95 150 9025| 22500 14250
19 58 152 3364| 23104 8816
20 60 149 3600] 22201| 8940
21 99 160 9801| 25600/ 15840
22 94 150 8836 22500| 14100
23 78 146 6084| 21316 11388
24 70 137 4900 18769 9590
25 60 | 143 3600 20449] 8580
26 81 | 156 6561] 24336] 12636)
27 60 147 3600|. 21609] 8820
28 ~78 | 164 | _ 6084] 26896| 12792
29 73 159 | 5329] 25281] 11607
30 100 | 160] 10000 25600 16000
31 76 164 5776 26896| 12464
32 89 161 7921| 25921| 14329
33 74 136 5476 18496| 10064
34 100 | 161 | to0oo| 25921] 16100
05 87 153 7569] 23409] 13311
36 69 163 4761| 26569| 11247
37 89 159 7921| 25281 14151
38 89 158 7921| 24964| 14062
39 70 138 4900 19044| 9660
40 70 149 4900 22201| 10430
41 - 70 145 4900 21025] 10150
42 52 128 2704| 16384] 6656
43 99 164 9801| 26896| 16236
44 79 158 6241 24964| 12482
45 67 128 4489] 16384] 8576
46 82 152 6724| 23104] 12464
47 85 146 7225 21316] 12410
48 91 144 8281 20736| 13104
49 70 131 4900| 17161 9170
50 83 140 6889 19600] 11620
51 60 139 3600 19321] 8340
52 64 148 4096 21904| 9472
53 66 134 4356| 17956 8844
54 66 126 4356 15876| 8316
55 86 153 7396| 23409] 13158
56 83 [ms2 6889| 23104| 12616
57 80 141 6400 19881| 11280
58 80 | 144 6400] 20736] 11520
59 82 153 6724 23409| 12546
60 94 156 | 8836] 24336| 14664

137



No. ReSp X, Y x; * Y = X, Y
61 74 135 5476 18225 9990
62 80 154 6400 23716| 12320)
63 78 135 6084 18225{ 10530
64 94 158 8836 24964] 14852
65 98 160 9604 25600] 15680
66 75 142 5625 20164| 10650
67 80 49| 12560
68 86 2 4
69 87 19881
70 7
71
72

22201 B
75 2 23409| 10404
76 74 133 5476 17689 9842
141 4761 19881 9729
5963| 11249| 474355| 1653595] 878246

—

> X,¥Y =878246
zmnjutnya dihitung koefisien a dan b dengan menggunakan rumus dan di da

il Perhitungan Persamaan Regresi } atas X5.

3 X, =5963

D Y= 11249

> X, =474355

2%

N

= 1653595

1249x474355) ~ (5963x878246)

>
@16

(77x474355) — (5963)°

_ (77x878246) — (5963x1 1249)

Sehin

(77x47

77

138

6‘4,/
%
m
O
P
<

8

5 (' Lm&o

= 102,316
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2. Uji kelinieran dan Keberartian Regresi Sederhana ¥ atas X

a. Jumlah Kuadrat Total (JKT).
JK(T)= ) ¥? = 1653595

b. Jumlah Kuadrat Regresi JK(a)

K@= 2N = 1643376,64
c. Jumlah ?
ﬁ( ER020N
0565 (88246 - (_5-?-@3-;}_}131?-1] = 4016,70 /

%h Kuadrat sisa JK(S)

(S) = JK(T)-JK(a)-JK(b/a)

> = 1653595 — 1643376,64 — 4016,70 = 6201,66 m

Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK(G)

= -
K@=y -2

N

Perhitungan selanjutnya seperti pada tabel berikut : Perhitungan JK (Gala?
: 200 ;
‘91(, kvl v |3y |>r | 209 ko

1 1] 142 | 20164 )
2| 124 | 15376] 252 63504] 31760 8 8
128 | 16384
4] 57 3] 118 [ 13924
5| 58 4 ; 272| 73984| 37504 512
58 _ 23
5| 1. 334084 83580 59
8 :
9




2
No [ X | k | v | ¥ |[Dyi>y? 2
11| 64 6] 148 | 21904] a12| 169744] s56760| 178,667
12| 64 134 | 17956
13| 65 130 | 16900
14| 66 71 134 | 17956 260] 67600 33832 32
15| 66 126 | 15876
16| 67 8l 128 ] 16384] | "
17| 68 9| 131 | 17461  427| 182329 61019] 242,667
18| 68 143 | 20449 N
19| 68 1153 | 234009
20| 69 10| 163 | 26569]  304| 92416| 46450| ... 242
21| 69 | | 141].19881] A A
70 11{ 137 | 18769 700| 490000| 9820 2
23| 70 |.138 | 19044 i
24| 70 ‘149 | 22201
25| .70 145 | 21025
26| 70 131 | 17161
27] 72/ 12| 138 | 19044
28] 73 | 13| 159 | 25281
291 74 14| 136 | 18496| 545| 297025| 74291| 34,75
30| 74 135 | 18225
31| 74 141 | 19881
32| 74 133 | 17689
33| 75 15| 144 | 20736] 431] 185761 61925 4,66667
34| 75 145 | 21025
35| 75 142 | 20164
36| 76 16| 125 | 15625| 438B| 191844] 64722 774
37{ 76 164 | 26896
38| 76 149 | 22201
39| 78 17| 147 | 21609] 592| 350464 88046 430
40| 78 146 | 21316
41| 78 164 | 26896
42| 78 135 | 18225
43| 79 18| 158 | 24964
44| 80 19| 141 | 19881] 596| 355216| 88982 178
45| 80 144 | 20736
46| 80 154 | 23716
47| 80 157 | 24649
48| 81 21| 129 | 16641
49| 81 156 | 24336
50 82 | 22|452 [ 23104] 305 93025 46513 0.5
51| 82 [1537] 23409 g A
52 83 | 23] 140 | 19600] 1292 85264| [42704] 72
53| 83 152 | 23104] ] R '
54| 85 4/ 146 | 21316]
55| 86 | 25/163|.23409] 312| 97344 48690 18
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: %
No [ x| k [ Y | v |3y |>y? 2.0 JK(G)
56| 86 159 | 25281
57| 87 | 26| 153 | 23409] 448| 200704 67006| 104,667
58| 87 141 | 19881|
59| 87 154 | 23716
60| 88 | 27| 150 22500
61| 89 | 28] 161 | 25921 76166| 4,66667
62| 89 159
63| 89 4964
64| 91 144 | 20736] 29 42640
65| 91 148 | 2
66| 92 | 30 2
464] 21
8| 94 1 4336
69 158 | 24964
70].9 32| 150 | 22500
33| 160 | 25600
34| 163 | 26569| 487| 237169] 79065| 8.66667 /
9 160 | 25600 )
99 164 | 26896
100 | 35| 151 | 22801 472| 222784] 74322 60,6667
6| 100 160 | 25600
7| 100 161 | 25921
3095,58|

. Jumlah Kuadrat tuna Cocok JK(TC)

i

JK(TC) = JK(S) - JK(G)

o =6201,66 —- 3095,58 = 3106,08

Rata-rata jumlah kuadrat (RJK), yaitu dengan cara membagi JK dengan d@sing-

Sehingga Jumlah JK (G) = 3095,58 U

mas rhitungan sebagai berikut :

db Tuna =N-K -35=

db Regresis.
db Regresi
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db Kekeliruan =K-2 =35-2=33
g. Varians Regresi (S*reg) : RJK(b/a)

RIK(b/a) = JK(b/a) / | =4016,70

h. Varians Residu (S’reg)

RJK(‘&—K= L 60

o VQ Kekeliruan (S?G) : RIK (G) = ZK(G) _ 309558 _ 43 ¢, /

K—2 33

w}ji Kelinieran Persamaan Regresi yaitu
RIK(TC) 73,95

= = - =0,79
| > Fo= k@ o381

[ Dengan mengkolsultankan F yuumg dengan F une pada taraf @ = 5%dan tU
pembilang = N - K = 42 dan db penyebut = K — 2 = 33 di dapat F

(42,33) = 1,75. Karena F hiumg < F abet (42,33) yaitu 0,79 < 1,75 sehir}

opat disimpulkan bahwa persamaan Regresi :

Y = 102,316 + 0,565 X; adalah Linier
I %eberartian Persamaan Regresi digunakan Rumus : &

£®

_ RIK(b/a) 4016,70
RIK 82,69

'“mmi“:r 11§

Fo

=48,58
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Karena F py > F aper (1,75, 5%) yaitu 48,58 > 3,97. maka dapat disimpulkan

bahwa Koefisien Arah Persamaan Regresi Cukup Berarti. Pada taraf a = 5%.

Ringkasan perhitungan dari persamaan regresi keefektifan sekolah dasar (¥)

4016,70
6201,66
3095,58
3106,08
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Lampiran 8. Perhitungan Koefisien Korelasi Jenjang Nihil

Untuk menghitung koefisien korelasi antar variabel penelitian digunakan
rumus product moment angka kasar, yaitu sebagai berikut :

- NI XY - XI}_“,Y)
=y J@vzx’ L.X; -

LT

% 11249 > ¥ =1653595 /
@*,Y =1231322 N =77

gan mensubtitusikan besaran diatas kedalam rumus, maka didapat
fisien korelasi yaitu sebagai berikut :
77(1231322) - (8409Xl 1249)

= 0,454
~ J653595) - (11249)’}{77(922159) (8409) U

=
z Hal tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada a = 0,05 dengan
-2 =175, diperoleh r tabel (75, 5%) = 0,227. Temyatar hitung (y,1) = T tabel yaitu 0,4 4

,227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X, mempunyai hubuagan
g positif dengan Y.

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi ini, maka diuji bali

da@ menggunakan statistik t, yaitu sebagai berikut : @
rIn—2 0454772

"o i-asay

=4,419
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menunjukkan bahwa harga t piung = U ket (75.5%) Yaitu 4,419 > 1,67, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara efektivitas

pengawasan dengan kinerja guru SMP berarti pada « = 0,05.

2. Perhitungan koefisien korelasi antara sikap inovasi (X;) dengan kinerja
guru SMP (Y).

%ﬁn mensubtitusikan besaran diatas kedalam rumus, maka didapat

Weﬁsien korelasi yaitu sebagai berikut :
77(878246) — (5963)(11249) o 627m

r =
> *2 - Jfr70653595) - (11249) [f77(474355) - (5963)*

= Hal tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada = 0,05 de
N-2 =75, diperoleh T tabed (75, 5%) ~ 0,227. Tcmy&ta [ hitung (y,2) = T tabel yaitu 0,6
,227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X; mempunyai hubungan

g positif dengan Y.
Untuk menguji keberartian koefisien korelasi ini, maka diuji i

dengan menggunakan statistik t, yaitu sebagai berikut :

& ,orfn=2 _0627V77-2 _ .. 8
Ja=ry Ji—e27)?

Harggvg ut dikonfirmasikan no
5 dengan = 77-2) = n itu 1,67,
njukkan bahwa t > 5.5%) Yaitu 6,970°>"1.6
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demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara sikap inovasi

dengan kinerja guru SMP berarti pada a = 0,05.

3. Perhitungan koefisien korelasi antara efektivitas pengawasan (X,) dengan

sikap inovasi (X3).

Be %

an p didapat besaran,
yaitu sebagai berkut

s_ 84” E( ~"
' umkan besaran diatas kedalam rumus, mE n
oce lasi yaitu sebagai berikut : {

77(653462) - (8409X5963)

r” I
e T J7022159) - (8409) J77(a7a355) - (3963

Hal tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada a=10,05d
N-2=75, dlp@roieh T ubel 91, 5%) = 0, 227. Termyatar hllﬁﬂiuz)} T tabet Yaitu 0,
0,227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X; mempunyai hubun
o yang positif dengan Xz, namun relatif kecil.

“nime®
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Lampiran 9. Perhitungan Koefisien Korelasi Parsial

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi jenjang nihil diperoleh hasil :
ryy= 0,454 Ty2= 0.627 rja2 = 0,325

1. Perhitungan koefisien korelasi parsial antara efektivitas peagawasan (X;)

Q\:rscbut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada a= ?
diperoleh r tabel (75, 5%) = =0,227. Ternyata r hitung (y1,2) = T abel itu 0,34
,227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X, mempunyai hu

positif dengan Y, bila X; dikontrol.

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi parsial ini, maka diuji
Sembali dengan menggunakan statistik t, yaitu sebagai berikut :

_rdn-2  0340J77-2 u

t= = SRy
P Ji- -3

z Harga t hitung tersebut dikonfirmasikan dengan harga t tabel pada ab
S dengan db = N-2 = (77-2) = 75 dan didapat yaitu 1,67. Hasil
unjukkan bahwa harga 1t piwng > t wbel (915%) Yaitu 3,127 > 1,67, d

demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi parsial antara efektivitas
p san dengan kinerja guru SMP, bila sikap inovasi diknntmlmup
da

b pada a= 0,05. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diteri
taraf sugmﬁkansu 5%. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang pOSltlfd ;

pengawasan terhadap kinerja
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2. Perhitungan koefisicn korelasi parsial antara sikap inovasi (X;) dengan

kinerja guru SMP (Y), bila efektivitas pengawasan (X,) dikontrol

Perhitungan koefisien korelasi parsial digunakan rumus sebagai berikut :
B =, Xr2) 0,627 — (0,455)(0,325)
a1 = 2 2 ™
N (e

569

0,227. dapat disimpulkan

gan
yan gan Y, bila X, dikontrol.
uk menguji keberartian koefisien korelasi parsia 2 diuji

dengan menggunakan statistik t, yaitu scbagai berikut :

e _rin-2 05694772 _

Ja —r)  1-(0,569)°

Harga t hitung tersebut dikonfirmasikan dengan harga t tabel pad
> 0,05 dengan db = N-2 = (77-2) = 75 dan didapat yaitu 1,67. Hasilyini
—— menunjukkan bahwa harga t piwng =  wbel (75,5%) Yaitu 5,992 > 1,67, dcu

demikian dapat disimpulkan bah_ﬁfa koefisien korelasi parsial antara
z inovasi dengan kinerja guru SMP, bila efektivitas pengawasan dikontrol #
berarti pada a= 0,05. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterim
onraf signifikansi 5%. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang po

berarti antara sikap inovasi dengan kinerja guru SMP, bila efektivitas

%amsan dikontrol pada taraf signifikansi 5 %. 8
°N|M€°
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Lampiran 10. Perhitungan Regresi Ganda

Persamaan garis regresi ganda untuk dua variabel bebas adalah :
Y =a,+a X, +a; X
Dari data-data pada deskripsi data penelitian, diperoleh harga-harga sebagai berikut :
22X = 8409 ;

¥ X, = 5963
2Y = 11249

= 1653595 ZX;Y— 878

9.57’ N E
fisien a .& dapat dicari dengan rumus sebagai '
&al X, _azX_.z 0
92’:’2}(le)')_(lexz)('zxzy) /
@ (Zx'!}(zx;)“(lex: 3

(le }(szy) (lexz)(zxd")
W' . Qa'X Z"z D= xx)?

_ 2
T xi=Yx}- (Z 4 922159—~(§5°—”--= 3830,68

z )’ (5963 _ o0

> ox S ——L 474355 = =—-—=12570,99
2 2,

92 By Zi 1653595 - L2~ 1021836

&r,xz =X, X, XN %) X')FZ-X”J = 653462——(84“9;(75963) — 2%4

;mn-besaran diatas dapat dicari dengan rumus konversi, yaitu : c

2843,55

ny- XN )(ZY) e (8409)(112:9i
Br.y=> X, Y—WM = 7105,
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=Y -a,X,~a,X,

. (Zx:xzx.y)—-(Zx.xz)(zx,yy
1 lez)(zxzz)"'(lexa ?

X xe,y) (Zx.x,)(zx.y)
% 6 )(Ex,

830,68)7105,91) - (2255,94)(2843,55) _ §
Q (3830,68)(12570,99) — (2255,94)*
=146,09—0,458(109,21) — 0,483(77,44) = 58,683 /

ingga diperoleh persamaan regresi ganda, yaitu :
Y = 58,683 +0,458 X, + 0,483 X,.

>Untuk uji kelinieran regresi ganda diperlukan dua jumlah kuadrat, yaitu :
G JKReg =a.Xxy +a; Zxay

= (0.458). (2843,55) + (0,483).(7105,91) = 4734.50
z JK Res= Xy*—JK Reg = 10218,36 — 4734,50 = 5483,86

NyqaW®

ongan harga diatas, diperoleh harga F hitung, yaitu sebesar :
Fe JKReglk  _ 4734,50/2
8 JKResHn—k—1) 5483,86/(77-2-1)

=31,944

| 5 % dan dk = (2 74) diperoleh 120. Harga
1a ' 3,120. Dengan

, adalah bcram pad ra s:gmf ansi
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Lampiran 11. Perhitungan Koefisien Korelasi Ganda

Untuk mendapatkan harga koefisien korelasi ganda, terlebih dahulu dicari

harga koefisien determinasi, yaitu :

_JKReg

by

Rl

menguji keberartian koefisien korelasi ganda dig@usus

g R /k " 0,463/2
(-R)n—k—1) (1-0463)/(77-2-1)

=31,944

Dengan mengkonsultasikan harga tersebut dengan kritik distribusi Fﬁ
signifikasi 5% dengan dk=(2,74) diperoleh F tabel sebesar 3,12. Dari hasil

mmiliiicovt diketahui bahwa Friwng > Fabet @745%) Yaitu 31,94 > 3,12. Dengan demikian

ﬁ disimpulkan bahwa -Pms_amaan- koefisien korelasi ganda berarti pada taral

fikansi 5%.

> <

&8 &8
"leﬁo
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Lampiran 12. Perhitungan Sumbangan Relatif dan Efektif

Dari hasil perhitungan regresi ganda, dapat diketahui sumbangan relatif dan
sumbangan efektif dari sctiap variabel bebas terhadap variabel terikat dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

n Relatif (SR %)

an Relatif Variabel X,
= 0-4N3E

10218,36

1. Perhitungan Sumbanga

n Relatif Variabel X,

= 252 g0, - OAB3TI0S9N) o 5 4, /
JKReg 1021836

itungan Sumbangan Efektif (SE %)

a. Sumbangan Efektif Variabel X,
> SE (%) = SRY(R*) = 27,51%.(0,463) _ 12,75 %

LN
Sumbangan Efektif Variabel X

SE (%) = SR‘Va{R‘)=72,49%(01463) =33,58%

S TARARN
L LR PERT LS
| UNIMED
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Tanggal 20 September 2010. Hal : Tzin Melakukan Penelitian Lapangan, dengan ini
Kepala SMP'Al Washliyah 24 Medan ; menerangkan bahwa

Nama ' SYAHRUL

NIM : 081188130013

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Judul Penelitian : “Hubungan Efektifitas Pengawasan dan Sikap Inovasi

dengan Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan “

adalah benar telah melaksanakan penelitian di SMP Al Washliyah 24 Medan J1. Pasar
Senen No. 7 Kp. Baru Medan, pada tanggal 25 s/d 27 September 2010 .

Demikianlah Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenar — benarnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya. .

adan, 27 September 2010
epala Sekolah,




YAYASAN ARDHYA GARINI
PENGURUS CABANG LANUD MEDAN

SMP SWASTA ANGKASA

Akreditas B (Baik)
Polonia Ujung No. 99 Medan Telp. (061) 4576019 Fax : (061) 4576019 Medan 20157
NSS : 204076004075 NDS : G. 17042018 e . zl\l'll”"."o'l'ﬂ : 10258081

SURAT KETERANGAN
Nomor ;325 /SMP= A-X/2010

Sesuai deéngan surat | Dinas Pendidikan _ Kota, Medan | Nonor
070/12213.PPMP/2010 tanggal 20 September 2010 hal 1zin Melakukan Penelitian
Lapangan, dengan ini Kepala Sekolah SMP Angkasa Lanud Medan menerangkan

bahwa :
Nama : SYAHRUL
NIM _ : 081188130013
Program Studi : Administrasi Pendidikan
Judul Tesis - Hubungan Efektifitas Pengawasan dan Sikap Inovasi

Dengan Kinerja Guru SMP Angkasa Lanud Medan

Adalah benar telah melakukan penelitan pada tanggal 28 — 28 September
2010 dl SMP Angkasa Lanud Medan,

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Medan, 20 September 2010

apala Sekolah

ZAARD HEAN
N




YAYASAN PENDIDIKAN KATOLIK SANTO YOSEPH

T SMP ST. YOSEPH PEMUDA MEDAN +

JI, Pemuda No, 3 A Telp. ( 061 ) 4567486-4512686 Medan 20151

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 1181 SMP/SY/ 10/2010

Sesuai dengan surat Dinas Pendidikan Kota Medan Nomor : 070/12213.PPMP/2010 Tanggal 20

September 2010. Hal : Izin Melakukan Penelitian Lapangan, dengan ini Kepala SMP St. Yoseph
Pemuda Medan menerangkan bahwa !

Nama : Syahrul

NIM : 081188130013

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Judul Penelitian : Hubungan Efektifitas Pengawasan dan Sikap Inovasi dengan

Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan

Adalah benar telah melakukan penelitian tanggal 30 September s/d 1 Oktober 2010 di SMP
St. Yoseph Pemuda Medan.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 1 Oktober 2010




YAYASAN PENDIDIKAN KATOLIK SANTO YOSEPH
+ SMP ST. YOSEPH PEMUDA MEDAN +

T

JI. Pemuda No. 3 A Telp. ( 061 ) 4567486-4512686 Medan 20151

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 1181 SMP/SY/ 10/ 2010

Sesuai dengan surat Dinas Pendidikan Kota Medan Nemor :.070/12213.PPMP/2010 Tanggal 20
September 2010, Hal : Izin Melakukan Penclitian Lapangan, dengan ini Kepala SMP St. Yoseph
Pemuda Medan menerangkan bahwa :

Nama : Syahrul

NIM : 081188130013

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Judul Penelitian : Hubungan Efektifitas Pengawasan dan Sikap Inovasi dengan
Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan

Adalah benar telah melakukan penelitian tanggal 30 September s/d 1 Oktober 2010 di SMP
‘8t. Yoseph Pemuda Medan,

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

__ Medan, | Oktober 2010




YAYASAN PENDIDIKAN GEREJA METHODIST INDONESIA WILAYAH - |

SMP SWASTA METHODIST 1

Jin. Hang Tuah No. 4 Telp. (061) 4513769 Medan 20152
Sumatera Utara - Indonesia

—

SURAT KETERANGAN

No. : 465/SMP.M1/YPGMI/S.6/X/2010

Sesual dengan surat Dinas Pendidikan Kota Medan Nomor : 070/12213.PPMP/2010 tanggal
20 September 2010. Hal : Izin Melakukan Penelitian Lapangan, dengan ini Kepala SMP
Swasta Methodist 1 Medan menerangkan bahwa :

Nama ¢ SYAHRUL
NIM : 081188130013
Program Studi 1 Administrasi Pendidikan
Judul Penelitian :  Hubungan Efektifitas Pengawasan dan Sikap Inovasi Dengan Kinerja

Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan

Adalah benar telah melakukan penelitian pada tanggal 2 s.d. 4 Oktober 2010 di SMP Swasta
Methodist 1 Medan

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.




o YAYASAN TAMAN PERGURUAN ISLAM (YTPI)
AL BUKHARI MUSLIM

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA TERPADU (SMP-T)
Alamat - JI Sawi Mo 1 /Jl Sriwijays No. 57 Medan Petisah Hulu, Medan Baru — Medan, Telp. 061 —4575301,
TERAKREDITASI : B weww sippt-albul d e-mail - smp Albulkchanm@vahoo com MNEE : 20487 CO04437

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor ; 006.B/SMP-ABM/X/2010

Sesuai dengan surat Dinas Pendidikan Kota Medan Nomor : 070/12213.PPMP/2010 Tanggal 20
September 2010. Hal : Izin Melakukan Penelitian Lapangan, dengan ini I(epaﬁ SMP Al Bukhari

Muslim Medan menerangkan bahwa :

Nama : Syahrul

NIM : 081188130013

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Judul Penelitian : Hubungan Efektifitas Pengowasan dan Slkap Inovas!

Dengan Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan

Adalah benar telah melakukan penelitian tanggal 5 s/d 6 Oktober 2010 di SMP Al Bukharl Muslim

Medan,

Demikian Surat Keterangan Penelitfan inl diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 6 Oktober 2010

SMP Al Bukharl Muslim Medan
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Sesuai dengan surat Dinas Pendidiken Kota Medan Nomor : 070 /12213.PPMP/2010 tanggal 20
September 2010, Hal : Izin Melakukan Penelitian Lapangan, dengan ini Kepala SMP Swasta Al-Falah

Medan menerangkan bahwa :
Nama : SYAHRUL
NIP : 081188130013
Program Studi : Administrasi Pendidikan
Judul Penelitian : Hubungan Efektifitas Pengawasan dan Sikap Inovasi Dengan Kinerja

Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan

Adalah benar telah melakukan penelitian pada tanggal 7 s/d 8 Oktober 2010 di SMP Swasta Al-Falah
Medan.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diperbuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Pernvataan Tidak Melakukan Plagiat dan Memalsukan Data

Sava yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama CSYAHRUL
Nim S0811 88134013
Angkatan  : X[

Prodi + Adrinistrasiol
Judul Tesis -




KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
PROGRAM PASCASARJANA

( The State Unlversity of Medan School of Postgraduate Studies )

JLAYililem Iskandar Psr, ¥ = Katak Pos No, 1589 Medan 20221 Telp. (061) 6636730 — 6641343 ~ 6632183 Pax. (061) 6632183 - 6636730

Mo '+ 0552/H33.27/PG/201 Medan, 5 Pepruarn 2011
Lampiran . 1(satuj Copy Tesis

Hal Undangan Ujian Tesis

Kepada . Yth Prof Dr. Ibnu Hajar Damanik, M.Si. (Pembimbing 1)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Syahrul, Lahir 22 Oktober 1963 di Medan Sumatera Utara.
Anak ke-6 (enam) dari 7 (tujuh) bersaudara Ayah H. Samed
Harahap dan Ibu Hj. Fatimah, menyelesaikan pendidikan
Sekolah Dasar (SD) di SD Negeri 1 Tanjung Garbus Lubuk
Pakam tahun 1974, SMP Negeri V Medan Tahun 1977, SMA
Negeri 8 Medan Tahun 1981.

Menempuh dan menyelesaikan Sarjana Pendidikan Jurusan Geografi pada Fakuitas
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS) Institut Keguruan dan Imu
Pendidikan (IKIP) Medan tahun 1987,

Pada tanggal 26 Maret 1987 mienikah dengan Dewi Mariati Siregar dan dikaruniai
Allah SWT anak | (satu) perempuan dan | (satu) laki-laki.

Pengalaman kerja antara lain: Staf pengajar mata pelajaran geografi di Perguruan
Prayana Medan Tahun 1987-1990, Menjadi Pegawai Negeri Sipil Tahun 1991
ditempatkan di SMA Negeri Labuhan Ruku Kabupaten Asahan sampai tahun 1998,
Menjadi guru di SMA Negeri 6 Medan Tahun 1998-2000, Pengawas Sekolah
Tahun 2001-2010, Kepala Seksi Kurikulum dan Kesiswaan SMA Dinas Pendidikan
Kota Medan Tahun 2010 sampai dengan sekarang.

Pengalaman Organisasi antara lain : Ketua Umum Badan Musyawarah Pengawas
Sekolah/Madrasah (BMPSM) Kota Medan Periode 2008-2013, Ketua 1 Badan
Musyawarah Pengawas Sckolah/Madrasah Provinsi Sumatera Utara Periode 2008-
2013.

Tabun» 2008  mendaftar menjadi Mahasiswa Program Studi Administrasi
Pendidikan Sekolah Pasca Sarjana Universitas Negeri Medan (UNIMED), tanggal
24 Pebruari 2011 menjalani Ujian tesis dengan judul ™ Hubungan Efektifttas
Pengawasan dan Sikap Inovasi dengan Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kota
Medan”

Demikian Riwayat Hidup ini diperbuat.

Hormat saya

Syahrul



